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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial dengan konsep diri pada siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) 
SMA Negeri 1 Seyegan. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Penelitian ini adalah penelitian populasi dengan subjek 29 siswa kelas XI KKO di 
SMA Negeri 1 Seyegan. Instrumen pengumpulan data menggunakan skala 
dukungan sosial dan skala konsep diri. Validitas isi menggunakan expert 
judgement dan validitas item menggunakan teknik koefisien korelasi item total 
melalui uji coba pada siswa kelas XI KKO SMA Negeri 1 Sewon. Uji reliabilitas 
menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas 0,937 pada 
skala dukungan sosial dan 0,895 pada skala konsep diri. Untuk menganalisis data, 
penulis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson dengan 
program SPSS 16 for Windows. 
Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan konsep diri dengan nilai korelasi 0,409 dan p 0,028 (P < 0,05); artinya, 
semakin tinggi tingkat dukungan sosial, semakin tinggi pula tingkat konsep diri 
siswa dan sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial, semakin rendah 
pula tingkat konsep diri siswa. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap 
konsep diri sebesar 16,7%. Hasil kategorisasi dukungan sosial menunjukkan siswa 
kelas XI KKO  SMA Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat dukungan sosial rendah 
(44,8%). Hasil kategorisasi konsep diri menunjukkan siswa kelas XI KKO  SMA 
Negeri 1 Seyegan memiliki tingkat konsep diri rendah (55,2%).  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan berperan penting dalam menciptakan manusia yang berkualitas 
dan menentukan kecerdasan generasi suatu bangsa. Pendidikan dapat berlangsung 
dimana saja dan terjadi sepanjang hayat manusia. Seperti yang dikatakan oleh 
Dwi Siswoyo, dkk. (2011: 51) pendidikan dalam arti luas sudah ada sejak manusia 
dilahirkan di dunia. Umur pendidikan sama dengan lamanya kehidupan manusia 
dan dengan seiring berkembangnya zaman, berkembang pula penyelenggaraan 
pendidikan. Pendidikan adalah proses dimana masyarakat melalui lembaga-
lembaga pendidikan, dengan sengaja mentransformasikan warisan budayanya 
yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan dari generasi ke 
generasi. 
Dwi Siswoyo, dkk. (2011: 37) mengatakan bahwa pendidikan diharapkan 
mampu meningkatkan dan mengembangkan seluruh potensi atau bakat alamiah 
yang dimiliki manusia ke arah yang positif agar nantinya manusia tersebut dapat 
berdaya guna. Bangsa yang hebat dapat dilihat dari kualitas pendidikannya. 
Berdasarkan hal tersebut, pendidikan haruslah diberikan secara merata sebagai 
upaya memajukan suatu bangsa. Upaya pemerataan pendidikan bisa dimulai dari 
sekolah, sebab sekolah merupakan sarana pendidikan. Sekolah sebagai sarana 




Sejarah manusia menjadi sejarah kebudayaan yang akan terus 
berkembang. Pendidikan menjadi fungsi internal dalam proses kebudayaan itu, di 
mana manusia akan mulai dibentuk dan membentuk dirinya sendiri (Dwi 
Siswoyo, dkk., 2011: 52). Sehingga dapat dikatakan melalui pendidikan manusia 
mulai membentuk konsep diri. 
Konsep diri sangat penting dipelajari karena konsep diri mampu 
mempengaruhi perilaku seseorang dalam menjalani kehidupannya (Markus dalam 
Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, 2009: 53). Konsep diri itu sendiri menurut 
Burns (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 13-14) merupakan pandangan 
terhadap diri sendiri secara keseluruhan. Pandangan secara keseluruhan tersebut 
mencakup pendapatnya mengenai diri sendiri, pendapat tentang dirinya di mata 
orang lain, dan pendapatnya tentang hal-hal yang dicapai. 
Konsep diri tidak dimiliki individu semenjak lahir, ketika lahir manusia 
tidak memiliki konsep diri, pengetahuan tentang diri, harapan terhadap diri 
sendiri, dan penilaian pada diri sendiri. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, pada awalnya individu tidak sadar bahwa ia adalah bagian 
yang tidak terpisahkan dari lingkungan (Calhoun dan Acocella, 1995: 74). Setelah 
dilahirkan, manusia mulai membentuk pandangan tentang siapa dirinya, yang 
merupakan identitas sosialnya (Deaux dalam Baron dan Byrne, 2004: 63). 
Menurut Sherman (Baron dan Byrne, 2004: 63) identitas sosial itu sendiri 
mencakup karakteristik unik yang dimiliki manusia, seperti nama dan konsep diri, 
selain karakteristik lain yang sama dengan orang lain. Jadi konsep diri adalah 
bagian dari identitas sosial individu yang awalnya tidak dimiliki dan akan terus 
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berkembang dalam waktu kehidupannya. Sebagaimana disebutkan M. Nur 
Ghufron & Rini Risnawita S. (2014: 15) konsep diri tidak berkembang dengan 
sendirinya, namun terbentuk melalui interaksi individu dengan individu lain, 
khususnya dengan lingkungan sosial. 
Sumber utama terbentuknya konsep diri adalah interaksi dengan orang lain 
(Willey dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 15). Diperkuat dengan 
pendapat Cooley (Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, 2009: 53-54) yang 
mengemukakan analogi cermin, bahwa konsep diri individu diperoleh dari hasil 
penilaian atau evaluasi orang lain terhadap individu tersebut. Apa yang dipikirkan 
orang lain tentang dirinya akan menjadi sumber informasi mengenai siapa dirinya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konsep diri terbentuk dari apa yang dipikirkan 
orang lain tentang individu tersebut. 
Sumber informasi yang penting dalam pembentukan konsep diri antara 
lain: (1) orang tua, karena individu memperoleh kontak sosial yang paling awal 
dengan orang tua; (2) teman sebaya, dalam kehidupannya individu membutuhkan 
penerimaan dari teman sebaya dan seringkali apa yang diungkapkan teman sebaya 
pada dirinya akan menjadi penilaian individu terhadap dirinya; (3) masyarakat, 
dalam masyarakat terdapat norma-norma yang akan membentuk konsep diri pada 
individu (Calhoun dan Acocella, 1995: 76-78). 
Dalam proses perkembangan sosial, seorang anak memerlukan dukungan 
dari lingkungan sosialnya. Faktor dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan 
adalah rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan kebebasan untuk menyatakan 
diri (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2005: 94). Lau & Kwok (Baron dan 
4 
 
Byrne, 2004: 169) memaparkan bahwa di antara para siswa Cina sekolah 
menengah pertama di Hongkong, lingkungan keluarga yang kohesif dan 
berprestasi memiliki hubungan dengan konsep diri yang lebih positif dan 
rendahnya tingkat depresi. Konsep diri yang positif sendiri disamaartikan dengan 
evaluasi diri yang positif, penghargaan diri yang positif, perasaan harga diri yang 
positif, dan penerimaan diri yang positif; sedangkan konsep diri yang negatif 
disama artikan sebagai evaluasi diri yang negatif, membenci diri, perasaan rendah 
diri dan tidak adanya perasaan yang menghargai pribadi dan penerimaan diri 
(Burns, 1993: 72). 
Lingkungan dan interaksi sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap terbentuknya konsep diri. Dapat disimpulkan bahwa dukungan yang 
diberikan lingkungan sosial merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
konsep diri seseorang. Sebagaimana disebutkan oleh Sarafino, bahwa dukungan 
sosial pada remaja akan sangat membantu dalam proses perkembangan identitas 
dirinya (Tarmidi dan Ade Riza Rahma Rambe, 2010: 17).  
Coopersmith (Calhoun dan Acocella, 1995: 76) menambahkan bahwa 
apabila individu diperlakukan dengan penuh kehangatan dan cinta, individu akan 
memiliki konsep diri yang positif. Sebaliknya bila individu mengalami penolakan, 
individu tersebut akan cenderung memiliki konsep diri yang negatif. Pendapat 
tersebut didukung oleh pendapat Rook dalam Smet (Fani Kumalasari dan Latifah 
Nur Ahyani, 2012: 25) yang mengungkapkan bahwa dukungan sosial yang 
diperoleh , akan membuat seseorang meyakini bahwa dirinya dicintai, dirawat, 
dihargai, dan merupakan bagian dari lingkungan sosial.  
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Sarason dalam Kuntjoro (Fani Kumalasari dan Latifah Nur Ahyani, 2012: 
25) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah bentuk keberadaan, kesediaan dan 
kepedulian terhadap individu, dari orang-orang yang dianggap mampu 
diandalkan, menghargai, dan menyayangi individu tersebut. Diperkuat oleh 
pendapat Smet (1994: 134), yang mengungkapkan bahwa dukungan sosial 
merupakan kenyamanan psikis dan emosional yang diberikan kepada seseorang 
dari keluarga, teman, rekan dan lingkungan sosialnya. 
Seorang anak memerlukan dukungan positif agar mereka memiliki 
pengalaman yang positif yang akan membentuk konsep dirinya. Sebagaimana 
disebutkan Verdeber (Alex Sobur, 2013: 518) semakin besar pengalaman positif 
yang diperoleh individu, semakin positif konsep diri individu tersebut. 
Sebaliknya, semakin besar pengalaman negatif yang dimiliki individu, akan 
semakin negatif konsep diri individu tersebut. Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Sullivan (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 101) yang mengungkapkan apabila 
individu diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan dirinya, 
besar kemungkinan individu tersebut akan memiliki sikap menghormati dan 
menerima dirinya. Sebaliknya, apabila individu diremehkan oleh orang lain, 
disalahkan dan ditolak, individu tersebut akan cenderung tidak menyenangi 
dirinya.  
Sebagai contoh, apabila para guru meyakini seorang murid bahwa dia 
mempunyai kemampuan dan kompetensi di dalam bidang akademis, murid 
tersebut akan mempunyai dorongan untuk berprestasi. Murid tersebut mulai 
mengembangkan keyakinan dari umpan balik yang diberikan oleh gurunya 
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(Burns, 1993: 84-85).  Alex Sobur (2013: 510) juga menerangkan bahwa seorang 
anak akan mulai berpikir dan merasakan dirinya seperti apa yang telah ditentukan 
oleh orang lain dalam lingkungannya seperti, orang tua, guru, atau teman-teman, 
sehingga apabila seorang guru mengatakan secara terus menerus pada seorang 
muridnya bahwa ia kurang mampu, lama kelamaan anak akan mempunyai konsep 
diri semacam itu. Hal tersebut disebabkan karena anak-anak akan cenderung 
menyerap dan memasukan label yang diberikan orang lain kepadanya, dalam 
konsep diri dan perilakunya (Myers, 2012: 50).  
Permasalahan terkait dukungan sosial dengan konsep diri juga ditemukan 
di SMA Negeri 1 Seyegan. SMA Negeri 1 Seyegan merupakan salah satu sekolah 
yang sudah memiliki Kelas Khusus Olahraga, karena belum semua sekolah 
memiliki Kelas Khusus Olahraga. Peneliti juga melakukan PPL di SMA Negeri 1 
Seyegan. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama PPL di SMA 
Negeri 1 Seyegan, diketahui bahwa terdapat sejumlah siswa yang memiliki 
permasalahan dalam konsep diri. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dan 
hasil pengolahan MLM (Media Lacak Masalah) yang disebarkan kepada siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa terdapat beberapa 
siswa KKO yang memandang negatif dirinya sebagaimana pandangan orang lain 
terhadapnya. Mereka mengidentifikasikan dirinya sebagaimana pandangan negatif 
orang lain terhadapnya. Diperkuat dengan hasil pengolahan MLM yang 
menunjukan banyaknya siswa yang mempunyai permasalahan seperti kepercayaan 
diri yang rendah, kurangnya rasa optimis, dan kurangnya motivasi. Permasalahan 
tersebut merupakan bagian dari ciri-ciri konsep diri negatif. Berdasarkan data-data 
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tersebut, dapat diketahui adanya permasalahan dalam konsep diri siswa KKO di 
SMA Negeri 1 Seyegan. 
Data lain diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 
Bimbingan dan Konseling pada saat PPL dan pada tanggal 27 Februari 2015. 
Informasi yang diperoleh antara lain adalah bahwa beberapa siswa KKO memiliki 
nilai SKHU di bawah siswa regular ketika mendaftar di SMA 1 Seyegan. 
Beberapa siswa KKO yang nilainya di bawah standar, namun terbantu oleh nilai 
tes fisik. Kelas Khusus Olahraga (KKO) tersebut merupakan kelas bagi siswa 
yang memiliki bakat dan prestasi di bidang olahraga, sehingga nilai masuk siswa 
juga terbantu oleh penghargaan kecabang olahragaan (kecaboran) yang dimiliki. 
Kelas Khusus Olahraga (KKO) memiliki perbedaan dengan kelas regular. 
Siswa KKO memiliki jam kegiatan olahraga yang lebih banyak. Khusus pada hari 
selasa dan jumat, siswa KKO memiliki jam tambahan praktek pada jam pelajaran 
ke-0 sampai jam pelajaran ke 2. Kegiatan olahraga siswa KKO yang telalu 
banyak, seringkali membuat siswa sudah merasa letih ketika mengikuti pelajaran. 
Hal tersebut membuat banyak guru yang mengeluhkan bahwa siswa KKO sering 
kali terlambat dan banyak siswa yang mengantuk ketika mengikuti jam pelajaran. 
Guru juga mengeluhkan Kelas Khusus Olahraga (KKO) lebih ramai dari kelas 
regular. 
Hasil pengolahan MLM dan wawancara terhadap guru dan siswa  juga 
diperkuat dengan nilai-nilai siswa KKO dalam bidang akademik. Nilai-nilai siswa 
KKO tersebut, sebagian besar dapat dikatakan rendah atau kurang memenuhi 
standar nilai yang sudah ditentukan. Nilai SKHU siswa Kelas Khusus Olahraga 
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(KKO) dan nilai-nilai hasil belajar yang sebagian dapat dikatakan rendah atau 
kurang memenuhi standar juga dapat mempengaruhi konsep diri siswa Kelas 
Khusus Olahraga (KKO). 
Berdasarkan fenomena di lapangan tersebut , peneliti tertarik untuk 
membuktikan dan meneliti lebih lanjut apakah terdapat hubungan antara 
dukungan sosial dengan konsep diri siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga 
(KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2015/2016. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah yang dapat 
dikaji dalam penelitian ini, masalah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Banyak siswa kelas XI KKO yang merasa kurang pecaya diri, sering pesimis 
dan kurang motivasi. 
2. Banyak guru menilai dan  mengeluhkan siswa KKO cenderung sering 
terlambat, sering mengantuk, dan ramai pada saat mengikuti pelajaran. 
3. Beberapa siswa kelas XI KKO memandang negatif diri sendiri. 
4. Beberapa siswa kelas XI KKO mengeluhkan perbedaan dukungan sosial yang 
diperoleh antara kelas KKO dan kelas reguler. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
peneliti membatasi penelitian ini pada hubungan antara dukungan sosial dengan 
konsep diri pada siswa kelas XI KKO SMA Negeri 1 Seyegan. 
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D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan penelitian, maka penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep diri 
pada siswa kelas XI KKO di SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 
2015/2016? 
2. Bagaimana tingkat dukungan sosial yang diperoleh siswa kelas XI KKO di 
SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2015/2016? 
3. Bagaimana tingkat konsep diri yang dimiliki siswa kelas XI KKO di SMA 
Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2015/2016? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Berdasarka rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam  penelitian 
ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan konsep diri pada siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 
SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 2015/2016. 
2. Untuk megetahui tingkat dukungan sosial yang diperoleh siswa kelas XI 
Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan tahun ajaran 
2015/2016. 
3. Untuk mengetahui tingkat konsep diri yang dimiliki siswa kelas XI Kelas 




F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat member manfaat yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi teoritis bagi 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya terhadap kosep diri 
pada siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
adanya hubungan antara dukungan sosial dengan konsep diri pada siswa, 
sehingga guru dapat memaksimalkan pemberian dukungan sosial pada 
siswa. 
b. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 
siswa mengenai konsep diri yang akan mempengaruhi perilaku siswa 
dalam kehidupan sosialnyanya di lingkungan sekolah. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 












Subyek dalam penelitian ini merupakan siswa SMA kelas XI Kelas 
Khusus Olahraga (KKO) yang berada pada masa remaja, sehingga perlu dikaji 
lebih dalam mengenai remaja. 
1. Pengertian Remaja 
Remaja atau adolescence berasal dari bahasa Latin adolescere yang berarti 
tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan. Kematangan yang dimaksud 
mencakup makna yang luas, yaitu kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 
(Hurlock dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2005: 9). Pendapat 
tersebut diperkuat dengan pendapat Syamsu Yusuf (2012: 184) yang menerangkan 
bahwa fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat 
penting, ditandai dengan matangnya organ-organ fisik. 
Masa remaja merupakan periode transisi dalam perkembangan individu, 
antara periode anak-anak dan periode dewasa, yang melibatkan perubahan 
biologis, kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2007: 20-21). Pendapat tersebut 
senada dengan pendapat Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 124) yang mengungkapkan 
bahwa masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. 
Menurut Kanopka dalam Pikunas (Syamsu Yusuf, 2012: 184) masa remaja 
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: remaja awal: 12-15 tahun; remaja madya: 15-
18 tahun; dan remaja akhir: 19-22 tahun. Mappiare (Mohammad Ali dan 
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Mohammad Asrori, 2005: 9) berpendapat bahwa masa remaja berlangsung antara 
umur 12-21 bagi wanita dan 13-22 bagi pria. Rentan usia remaja dapat dibagi 
menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan masa remaja akhir. Masa remaja 
awal berlangsung pada usia 12/13 sampai dengan 17/18 tahun, sedangkan masa 
remaja akhir berlangsung pada usia 17/18 sampai dengan 21/22 tahun. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Masa 
remaja berlangsung antara umur 12-22 tahun dan terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun), dan remaja akhir (19-22 
tahun). 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Menurut Bischof (Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2005: 16-18) 
masa remaja dikenal sebgai masa mencari jati diri karena merupakan masa 
peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Sikap yang sering 
ditunjukkan remaja antara lain: 
a. Kegelisahan 
Remaja memiliki banyak idealisme atau keinginan yang ingin 
diwujudkan di masa depan, namun remaja belum memiliki kemampuan yang 
memadai untuk mewujudkan semuanya. Tarik-menarik antara angan-angan 






Pada masa mencari jati diri, remaja berada pada situasi psikologis 
antara ingin melepaskan diri dari orang tua dan perasaan belum mampu untuk 
mandiri. Pada umumnya remaja sering mengalami kebingungan karena sering 
terjadi pertentangan pendapat dengan orang tua. 
c. Mengkhayal 
Keinginan remaja untuk bertualang tidak semuanya dapat tersalurkan, 
oleh karena itu mereka menghayal. Mencari kepuasan, bahkan menyalurkan 
khayalan melalui dunia fantasi. Khayalan tidak selamanya bersifat negatif, 
seringkali khayalan dapat menghasilkan sesuatu yang bersifat konstruktif, 
misalnya ide-ide tertentu yang dapat direalisasikan. 
d. Aktivitas Berkelompok 
Remaja seringkali menemukan jalan keluar dari kesulitannya setelah 
berkumpul dengan teman sebaya. Mereka melakukan kegiatan secara 
berkelompok, sehingga kendala yang ada dapat diatasi bersama-sama. 
e. Keinginan Mencoba Segala Sesuatu 
Pada umumnya, remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh 
karena itu, penting untuk memberikan bimbingan pada remaja agar rasa ingin 







Hurlock (1980: 207) menjelaskan bahwa masa remaja memiliki ciri-ciri 
antara lain: 
a. Masa Remaja sebagai Periode yang Penting 
Masa remaja merupakan periode yang penting, terutama pada masa 
remaja awal, perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
perkembangan mental yang cepat, menyebabkan perlunya penyesuaian 
mental dan pembentukan sikap, nlai, dan minat baru. 
b. Masa Remaja Sebagai Periode Peralihan 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
masa dewasa. Anak-anak meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanakan dan mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk 
menggantikannya. 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan 
Tingkat perubahan sikap dan perilaku pada masa remaja sejajar 
dengan tingkat perubahan fisiknya. Terdapat empat perubahan yang secara 
umum dialami remaja yaitu meningginya emosi; perubahan tubuh, minat dan 
peran; nilai-nilai; serta sikap ambivalen terhadap perubahan. 
d. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Remaja akan mulai mendambakan identitas diri dan menjadi tidak lagi 






e. Masa Remaja sebagai Usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Anggapan stereotip budaya terhadap remaja yang cenderung negatif, 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya. Hal ini juga 
menyebabkan peralihan ke masa dewasa menjadi sulit. 
f. Masa Remaja sebagai Masa yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung melihat dirinya dan orang lain sebagaimana yang 
mereka inginkan bukan sebagaimana adanya. 
g. Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Para remaja akan mulai merasa gelisah untuk meninggalkan stereotip 
belasan tahun dan untuk memberikan kesan yang menunjukan bahwa mereka 
telah dewasa. Apabila berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa 
dianggap belum cukup, remaja mulai merokok, minum minuman keras, 
menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks yang dianggap 
berhubungan dengan status dewasa. 
Senada dengan pendapat di atas, Zulkifli (2005: 65-67) mengungkapkan 
ciri-ciri remaja adalah sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik 
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik mengalami perubahan yang 
lebih cepat dibandingakan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Hal 
tersebut dapat terlihat dari tungkai dan tangan, tulang kaki, otot-otot tubuh, 





b. Perkembangan seksual 
Laki-laki dan perempuan pada masa remaja akan mengalami 
perkembangan seksual. Perkembangan seksual pada laki-laki ditandai dengan 
alat produksi spermanya mulai berproduksi, mengalami mimpi basah yang 
pertama, tumbuh jakun di leher, mulai tumbuh rambut di atas bibir dan 
kemaluannya. Sedangkan pada perempuan ditandai dengan mulai 
mendapatkan menstruasi dan rahimnya sudah bisa dibuahi, tumbuh payudara, 
pinggul melebar, dan paha membesar. 
c. Cara berpikir kausalitas 
Remaja mulai berpikir lebih kritis sehingga mereka akan melawan 
apabila orang tua, guru, lingkungan, menganggapnya sebagai anak kecil. 
d. Emosi yang meluap-luap 
Keadaan emosi remaja masih labil. Emosi yang meluap-luap dapat 
membawa remaja terjerumus ke dalam tindakan tidak bermoral. 
e. Mulai tertarik kepada lawan jenis 
Dalam kehidupan sosial remaja, mereka akan mulai tertarik kepada 
lawan jenis dan mulai berpacaran. Jika orang tua kurang memahami dan 
melarangnya, hal tersebut akan menyebabkan masalah dan remaja akan 
bersikap tertutup terhadap orang tuanya. 
f. Menarik perhatian lingkungan 
Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, serta berusaha 




g. Terikat dengan kelompok 
Seringkali remaja sangat tertarik kepada kelompok sebayanya 
sehingga tidak jarang orang tua dinomorduakan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
remaja yaitu masa remaja merupakan periode penting, periode peralihan , masa 
perubahan, merupakan usia bermasalah, masa mencari identitas,  usia yang 
menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, dan merupaka ambang masa 
dewasa. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja  
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (Hurlock, 1980: 10) 
adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya. 
b. Mencapai peran sosial baik pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisik yang dimiliki dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
d. Mengharapkan dan mampu mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua maupun orang dewasa 
lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi di masa depan. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
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h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem yang digunakan  sebagai pegangan 
untuk berperilaku mengembangkan ideologi. 
Senada dengan pendapat di atas, William Kay dalam Pikunas (Syamsu 
Yusuf, 2012: 72-73) menerangkan tugas perkembangan remaja antara lain adalah: 
a. Menerima fisiknya sendiri serta keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosoional dari orangtua maupun figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 
dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun 
kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima diri sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 
nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup (Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-
kanakan. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas mengenai tugas perkembangan remaja, 
dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja adalah remaja dapat 
menerima perkembangan fisiknya dan menggunakannya secara efektif, mencapai 
kemandirian emosional, mencapai hubungan yang lebih matang dengan orang lain 
baik pria maupun wanita, menemukan manusia model untuk dijadikan identitas, 
menerima dan percaya terhadap diri sendiri, memperkuat self control 
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(kemampuan mengendalikan diri), mampu meninggalkan sikap kekanak-kanakan, 
mempersiapkan karir, perkawinan dan keluarga, serta memperoleh perangkat nilai 
dan sistem yang digunakan  sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan 
ideologi. 
 
4. Kebutuhan Remaja 
Sofyan S.Willis (2005: 44-54) menjelaskan kebutuhan-kebutuhan (needs) 
remaja antara lain: 
a. Kebutuhan biologis 
Kebutuhan biologis sering disebut “physiological drive” atau 
“biological motivation”. Kebutuhan biologis (motif biologis) merupakan 
motif yang berasal dari dorongan-dorongan biologis, kebutuhan biologis 
dibawa sejak lahir tanpa perlu dipelajari. Motif ini meliputi motif untuk 
makan, minum, bernapas, istirahat, serta dorongan seks yang lebih menonjol 
pada usia remaja sehingga akan mempengaruhi tingkah lakunya, misalnya 
terlihat pada anak wanita yang suka berdandan, tertarik pada lawan jenis, dan 
sebagainya. Hal tersebut juga dapat berdampak pada masalah seksual yang 
cenderung mengarah pada perilaku negatif, seperti menggandrungi pornografi 
dan melakukan perbuatan asusila lainnya. 
b. Kebutuhan psikologis 
Kebutuhan psikologis (psikis) adalah segala dorongan kejiwaan yang 




1) Kebutuhan beragama 
Pada masa remaja kebutuhan beragama didasarkan atas didikan 
dari masa kecil Pendidikan agama pada masa kecil akan membawa 
pengaruh disaat remaja,  remaja dapat menjauhkan diri dari agama, 
bahkan menentang agama. Agama pada remaja juga bergantung dari 
bagaimana keadaan agama masyarakat tempat tinggalnya. Ajaran-ajaran 
agama merupakan obat rohani (psikis) yang ampuh. 
2) Kebutuhan akan rasa aman 
Pada manusia rasa aman dibutuhkan sejak kecil. Rasa aman 
merupakan sumber ketenangan mental dalam perkembangan manusia ke 
masa selanjutnya. Tidak adanya rasa aman, akan menjadi sumber 
ketegangan dan kekecewaan yang pada akhirnya dapat menjadi sumber 
bagi terjadinya kenakalan. 
3) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial adalah kebutuhan yang berhubungan dengan 
orang lain atau ditimbulkan dari hal-hal di luar dirinya. Kebutuhan sosial 
pada remaja antara lain adalah: 
4) Kebutuhan untuk dikena 
Kebutuhan untuk dikenal berkaitan dengan kebutuhan untuk 
memperoleh respons dari orang lain. Kebutuhan untuk dikenal tampak 
pada prilaku remaja yang seringkali melakukan perbuatan yang dapat 
menarik perhatian orang lain, seperti memakai pakaian dengan 
modelyang anaeh, warna yang mencolok, kebut-kebutan, dan sebagainya. 
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5) Kebutuhan berkelompok 
Salah satu aspek keinginan untuk berkelompok adalah adanya 
keinginan remaja untuk berteman dengan lawan jenis karena adanya 
dorongan seksual yang berkembang pada masa remaja. 
6) Habit (Kebiasaan) 
Habit atau kebiasaan merupakan dorongan untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan karena pengaruh lingkungan. Kebiasaan baik yang 
dimaksud antara lain adalah berpakaian rapi, bangun pagi, dan 
sebagainya, sedangkan kebiasaan buruk seperti kebiasaan merokok dan 
minum minuman keras. 
7) Aktualisasi diri 
Remaja dalam proses mengaktualisasikan dirinya perlu 
pemahaman diri (potensi dan kelemahan), pengarahan diri, dan 
aktualisasi diri yang memerlukan bimbingan orang tua dan guru. 
Berdasarkan pendapat  di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan-
kebutuhan remaja antara lain kebutuhan biologis, kebutuhan psikologis yang 
meliputi kebutuhan beragama dan kebutuhan akan rasa aman, serta kebutuhan 
sosial yang meliputi kebutuhan untuk dikenal, kebutuhan berkelompok, habit 







B. Dukungan Sosial 
1. Pengertian Dukungan Sosial 
Indraji (Siska Adinda Prabowo Putri, 2011: 109) mengungkapkan bahwa 
dukungan sosial adalah suatu hubungan interpersonal yang di dalamnya terdapat 
proses pemberian bantuan. Senada dengan Indraji, Ritter (Smet, 1994: 134) 
mengungkapkan dukungan sosial sebagai bentuk bantuan berupa bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial dari lingkungan sosial individu. 
Menurut Shinta (Siska Adinda Prabowo Putri, 2011: 110), dukungan sosial 
adalah pemberian informasi secara verbal maupun non verbal, pemberian bantuan 
tingkah laku secara langsung, pemberian bantuan berupa materi yang diperoleh 
dari hubungan yang akrab atau dari keberadaan orang-orang yang membuat 
individu merasa diperhatikan, bernilai, dan dicintai. 
Rook dalam Smet (Fani Kumalasari dan Latifah Nur Ahyani, 2012: 25) 
mendefinisikan dukungan sosial sebagai salah satu dari fungsi ikatan sosial. 
Ikatan sosial tersebut akan menggambarkan tingkat kualitas dari hubungan 
interpersonal dari individu. Ikatan maupun persahabatan antara individu dengan 
orang lain dianggap mampu memberikan kepuasan emosional dalam kehidupan 
individu. Dukungan sosial yang diberikan oleh orang lain akan membuat individu 
merasa tenang, diperhatikan, dicintai, timbul rasa percaya diri dan kompeten. 
Senada dengan Rook, Sarason dalam Kuntjoro (Fani Kumalasari dan 
Latifah Nur Ahyani, 2012: 25) mengungkapkan bahwa dukungan sosial adalah 
bentuk keberadaan, kesediaan dan kepedulian terhadap individu, dari orang-orang 
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yang dianggap mampu diandalkan, menghargai, dan menyayangi individu 
tersebut. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial merupakan salah satu dari fungsi ikatan sosial yang 
menggambarkan tingkat kualitas dari hubungan interpersonal individu. Dalam 
suatu hubungan interpersonal tersebut terdapat bentuk keberadaan, kesediaan, 
kepedulian, dan bantuan. Bantuan yang dimaksud dapat berupa bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial yang diperoleh individu dari 
lingkungannya. Pemberian dukungan sosial yang positif akan membuat individu 
merasa tenang, diperhatikan, dan dicintai. 
 
2. Bentuk Dukungan Sosial 
Caplan dalam Seers, Mc.Gee, Serey, & Graen (Miftahun Ni’mah Suseno 
dan Sugiyanto, 2010: 97) membagi dukungan sosial terbagi menjadi tiga, yaitu: 
a. Pemberian perhatian afeksi dan pemeliharaan yang dapat membantu individu 
dalam menjaga harga diri dan mendukung keyakinannya. 
b. Bantuan informasi dan bimbingan yang diberikan kepada individu dalam 
memecahkan masalah. 






House (Smet, 1994: 136-137) membagi dukungan sosial menjadi empat 
jenis, yaitu: 
a. Dukungan emosional 
Dukungan emosional meliputi ungkapan empati, kepedulian, dan 
perhatian yang diberikan orang lain terhadap individu. 
b. Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan meliputi ungkapan positif, dorongan maju 
yang diberikan orang lain terhadap individu, serta perbandingan positif 
individu dengan orang lain. 
c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental meliputi dukungan atau bantuan langsung 
yang diberikan orang lain kepada individu. 
d. Dukungan informatif 
Dukungan informatif  meliputi dukungan yang berupa pemberian 
nasehat, petunjuk, saran, maupun umpan balik. 
Senada dengan House, Sarfino (Siska Adinda Prabowo Putri, 2011: 25-26) 
berpendapat bahwa dukungan sosial terbagi menjadi empat jenis, yaitu: 
a. Dukungan Emosional 
Dukungan ini berupa eskpresi empati dan perhatian, sehingga individu 






b. Dukungan penghargaan 
Dukungan ini berupa ekspresi setuju dan penilaian positif yang 
diberikan terhadap ide, perasaan, maupun performa individu. 
c. Dukungan Instrumental 
Dukungan ini berupa bantuan yang diberikan kepada individu secara 
langsung. Bantuan yang diberikan dapat berupa bantuan finansial maupun 
bantuan dalam mengerjakan sesuatu. 
d. Dukungan Informasi 
Dukungan ini berupa saran, petunjuk, maupun umpan balik. 
Menurut Cohen dan Hoberman (Dian Isnawati dan Fendy Suhariadi: 2013: 
3) terdapat beberapa bentuk dukungan sosial, antara lain: 
a. Appraisal Support 
Bentuk dukungan ini berupa pemberian nasihat, untuk membantu 
orang lain dalam memecahkan masalah dan mengurangi stressor. 
b. Tangiable Support 
Bentuk dukungan ini berupa pemberian bantuan nyata yang diberikan 
kepada individu. Bentuk bantuan ini berupa tindakan atau bantuan fisik dalam 
menyelesaikan tugas. 
c. Self-esteem Support 
Bentuk dukungan ini berupa dukungan yang diberikan orang lain 





d. Belonging Support 
Dukungan ini berupa pengekspresian perasaan diterima sebagai 
bagian dari kelompok dan rasa kebersamaan. 
Menurut Weiss (Sri Maslihah, 2011: 106), dukungan sosial yang berasal 
dari hubungan individu dengan individu lain dibagi menjadi enam bagian, yaitu 
guidance, reliable alliance, attachement, reassurance of worth, social integration, 
dan opportunityto provide nurturance. Bentuk dukungan sosial tersebut kemudian 
dikelompokkan ke dalam 2 bentuk, instrumental support dan emotional support. 
Berikut dijelaskan lebih lengkap: 
a. Instrumental Support 
1) Reliable alliance 
Reliable alliance adalah pengetahuan yang dimiliki individu 
bahwa dia dapat mengandalkan orang lain ketika membutuhkan bantuan. 
Dengan kata lain, Reliable alliance merupakan bentuk dukungan sosial 
dimana individu meyakini akan adanya bantuan dari orang lain ketika ia 
membutuhkan bantuan. Individu akan merasa tenang ketika menyadari 
akan ada orang lain yang menolongnya ketika dalam kesulitan. Bentuk 
dukungan sosial seperti ini dapat diperoleh individu dari keluarga, teman, 
guru, dan orang-orang terdekatnya. 
2) Guidance 
Guidance atau bimbingan merupakan bentuk dukungan sosial 
berupa pemberian nasihat, informasi, maupun feedback dari orang lain 
terhadap apa yang sudah dilakukan oleh individu. Pemberian nasihat, 
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saran, maupun informasi dapat bersumber dari keluarga, teman, maupun 
guru. 
b. Emotional Support 
1) Reassurance of worth 
Reassurance of worth merupakan bentuk dukungan sosial berupa 
pengakuan terhadap kemampuan dan kualitas individu, yang akan 
membuat individu merasa diterima dan dihargai. Perasaan dihargai atas 
kemampuan diri sendiri sangat dibutuhkan oleh semua orang, terutama 
seorang anak dalam proses pembentukan konsep dirinya. Dukungan 
seperti ini akan membuat seorang anak merasa dihargai dan memberi 
nilai positif pada dirinya sendiri. 
2) Attachment 
Bentuk dukungan ini berupa ekspresi cinta dan kasih sayang yang 
dapat memberikan rasa aman kepada individu yang menerima bentuk 
dukungan ini. 
3) Social Integration 
Bentuk dukungan ini berupa kesamaan minat, perhatian, dan rasa 
saling memiliki dalam suatu kelompok. Dukungan ini akan membuat 
individu merasa berada dalam suatu kelompok. 
4) Opportunityto provide nurturance 
Dukungan ini berupa perasaan dibutuhkan oleh orang lain. 
Opportunityto provide nurturance adalah bentuk kesempatan untuk 
mengasuh anak ataupun pasangan. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa jenis dukungan sosial antara lain adalah dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. 
 
3. Sumber Dukungan Sosial 
Menurut Rodin & Salovey (Smet, 1994: 133) pernikahan dan keluarga 
merupakan sumber dari dukungan sosial yang dianggap paling penting bagi 
individu. Ditambahkan oleh Rodin & Salove (Smet 1994: 133) bahwa dukungan 
sosial berasal dari hubungan-hubungan yang intim. Hubungan yang tidak bermutu 
akan lebih mempengaruhi kurangnya dukungan sosial pada individu dari pada 
tidak adanya hubungan sama sekali. 
Goetlieb (Sri Maslihah, 2011: 107) menjelaskan, dukungan sosial berasal 
dari hubungan profesional, maupun hubungan non profesional. Hubungan 
profesional dapat bersumber dari orang yang ahli di bidangnya, seperti konselor, 
psikiater, psikolog, dokter, atau pengacara. Sedangkan dukungan non profesional 
bersumber dari orang-orang terdekat individu, seperti teman dan keluarga. 
Weiss dalam Prastiwi (Johana Purba, Aries Yulianto, dan Ervi Widyanti, 
2007: 83) berpendapat bahwa setiap fungsi sosial memiliki sumber yang berbeda-
beda. Sumber dukungan sosial yang diperlukan oleh individu untuk memperoleh 
saran atau pendapat adalah orang tua, teman, atau rekan kerja. Sedangkan sumber 




Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial dapat berasal dari sumber yang berbeda. Dukungan dapat berasal 
dari hubungan non profesional dan hubungan profesional yang dimiliki individu. 
Hubungan profesional berasal dari hubungan individu dengan konselor, psikiater, 
psikolog, dokter maupun pengacara. Sementara dukungan sosial yang bersumber 
dari hubungan non profesional dapat berasal dari hubungan individu dengan 
pasangan, keluarga, dan teman. 
 
4. Manfaat Dukunga Sosial 
Garmenzy dan Rutter (Siska Adinda Prabowo Putri, 2011: 106) 
mengungkapkan bahwa pemberian dukungan sosial yang positif pada individu 
dapat mengurangi tingkat kecemasan individu tersebut ketika menghadapi 
permasalahan. Menurut Smet (1994: 137) dukungan sosial memiliki pengaruh 
pada kesehatan individu. Dukungan sosial dapat mempengaruhi kesehatan dengan 
melindungi individu dari efek negatif stres yang berat. Senada dengan Smet, Bozo 
(Sekar Ratri Andarini dan Anne Fatma, 2013: 164) mengungkapkan bahwa 
dukungan sosial dapat melindungi individu dari gangguan kesehatan mental, 
seperti depresi. 
Menurut Oxman dan Hall dalam Santrock (Meta Amelia Widya Saputri 
dan Endang Sri Indrawati, 2011: 67) dukungan sosial mampu meningkatkan 
kesehatan mental bagi para lanjut usia. Dukungan sosial yang diterima para lanjut 




Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial dapat mengurangi kecemasan individu ketika menghadapi 
permasalahan. Dukungan sosial memiliki pengaruh yang sangat penting terhadap 
kesehatan mental pada individu, seperti meningkatkan kesehatan mental pada 
lanjut usia dan melindungi individu dari gangguan depresi dan stres. 
 
5. Faktor-Faktor Pembentuk Dukungan Sosial 
Myers dalam Hobfoll (Sri Maslihah, 2011: 107) menjelaskan tiga faktor 
yang mepengaruhi individu dalam memberikan dukungan positif, antara lain: 
a. Empati 
Empati adalah perasaan ikut merasakan apa yang dirasakan orang lain. 
Empati bertujuan untuk mengantisipasi emosi dan memberi motivasi tingkah 
laku untuk mengurangi kesulitan yang dihadapi orang lain. 
b. Norma dan nilai sosial 
Norma dan nilai sosial yang ada dalam lingkungan, berguna untuk 
membimbing individu dalam menjalankan kewajibannya. 
c. Pertukaran sosial 
Pertukaran sosial adalah hubungan timbal balik diantara perilaku 
sosial seperti cinta, pelayanan, dan informasi. Keseimbangan dalam 
pertukaran sosial menghasilkan komunikasi interpersonal yang baik. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi individu dalam memberikan dukungan sosial 
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yang positif kepada orang lain. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah empati, 
norma dan nilai sosial, serta pertukaran sosial. 
 
C. Konsep Diri 
1. Pengertian Konsep Diri 
Konsep diri adalah skema diri (self-schema), yaitu pengetahuan individu 
mengenai diri sendiri, yang akan mempengaruhi bagaimana individu mengolah 
informasi yang diterima, guna mengambil tindakan berdasarkan hasil pengolahan 
informasi tersebut (Vaughan & Hogg dalam Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, 
2009: 54). 
Konsep diri merupakan hal yang sangat penting untuk dipelajari, karena 
konsep diri mempengaruhi perilaku individu dalam menjalani kehidupannya 
(Markus dalam Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, 2009: 53). Diperkuat dengan 
pendapat Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 138-139) yang mengungkapkan bahwa 
konsep diri sebagai aspek yang penting dalam diri individu. Hal tersebut 
dikarenakan konsep diri merupakan acuan yang penting bagi individu dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. 
Konsep diri menurut Burns (M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S., 2014: 
13-14) adalah pandangan individu terhadap diri sendiri secara keseluruhan. 
Pandangan secara keseluruhan tersebut mencakup pendapatnya mengenai diri 
sendiri, pendapat tentang dirinya di mata orang lain, dan pendapatnya tentang hal-
hal yang dicapai. Senada dengan Burn, Anita Taylor (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 
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100) mendeskripsikan konsep diri sebagai pandangan individu mengenai dirinya 
di matanya sendiri secara keseluruhan.  
Menurut Calhoun dan Acocella (1995: 90) konsep diri merupakan 
gambaran mental individu, meliputi pengetahuan individu mengenai diri, 
pengharapan, dan penilaian terhadap diri. William D. Brooks (Jalaluddin 
Rakhmat, 2005: 99) menyatakan konsep sebagai pandangan dan perasaan individu 
terhadap diri sendiri.  
Berbeda dengan pendapat di atas,  Hurlock (M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S., 2014: 13), menjelaskan bahwa konsep diri adalah gambaran 
individu mengenai diri sendiri yang merupakan gabungan dari bagaimana 
keyakinan individu mengenai fisik, psikologis, sosial, emosional, aspiratif, dan 
prestasi yang telah dicapai. 
Pendapat Hurlock tersebut didukung oleh pendapat Deaux, Dane, & 
Wrightsman (Tim Penulis Fakultas Psikologi UI, 2009: 53), yang menjelaskan 
bahwa konsep diri adalah sekumpulan dari keyakinan dan perasaan individu 
mengenai dirinya. Keyakinan tersebut dapat berkaitan dengan bakat, minat, 
kemampuan, dan penampilan fisik. Keyakinan tersebut menumbuhkan perasaan 
positif atau negatif, bangga atau tidak bangga, dan senang atau tidak senang 
terhadap dirinya sendiri. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah 
pandangan individu terhadap diri sendiri secara keseluruhan meliputi pendapatnya 
mengenai diri sendiri, pendapat tentang dirinya di mata orang lain, serta  
keyakinan individu tersebut mengenai fisik, psikologis, sosial, emosional, 
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aspiratif, dan prestasi yang telah dicapai. Konsep diri akan mempengaruhi 
perilaku individu dalam menjalani kehidupannya dan dapat menumbuhkan 
perasaan positif maupun negatif terhadap dirinya sendiri. 
 
2. Pembentukan Konsep Diri 
Konsep diri tidak dimiliki seseorang semenjak lahir. Ketika dilahirkan, 
manusia tidak memiliki konsep diri, pengetahuan tentang diri, harapan terhadap 
diri sendiri, dan penilaian pada diri sendiri (Calhoud dan Acocella, 1995: 74). 
Konsep diri kemudian mulai terebentuk sebagai hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya (Alex Sobur, 2013: 500). Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 
Baldwin & Holmes (Calhoun dan Acocella, 1995: 77) yang mengungkapkan 
bahwa konsep diri merupakan ciptaan sosial, yang terbentuk dari hasil belajar 
individu melalui hubungan dengan orang lain. 
Menurut Hendriati Agustiani (2006, 143-144) konsep diri terus 
berkembang sepanjang kehidupan manusia. Awalnya seorang anak yang baru 
lahir belum memiliki konsep diri. Ketika seorang anak mulai menemukan 
perbedaan antara dirinya dan anggota keluarga lain, individu tersebut mulai 
membentuk pandangan mengenai konsep diri. Bersama dengan bertambahnya usia 
dan pengalaman, teman sebaya mulai mempengaruhi konsep diri, menggantikan 
peran orang tua. Seorang anak akan semakin mengidentifikasi tingkah laku teman 
sebayanya. Selanjutnya pada masa remaja, konsep diri seringkali akan banyak 
berubah karena seorang anak mulai mempersepsikan dirinya sebagai orang 
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dewasa. Pada umur 20-30 tahun, konsep diri semakin stabil dan semakin sulit 
berubah. 
Alex Sobur (2013: 510-511) berpendapat bahwa konsep diri terbentuk 
berdasarkan persepsi seseorang mengenai bagaimana sikap dan pandangan orang 
lain terhadapnya. Terdapat dua dasar tahapan terbentuknya konsep diri, yaitu: 
a. Tahap Primer 
Konsep diri dalam tahap primer terbentuk sebagai hasil pengalaman 
individu dengan lingkungan terdekatnya, yaitu keluarga. Bagaimana individu 
membandingkan dirinya dengan saudaranya serta tekanan dan didikan yang 
diberikan oleh orang tua, memiliki pengaruh dalam proses pembentukan 
konsep diri. 
b. Tahap Sekunder 
Pada tahap sekunder, konsep diri terbentuk sebagai hasil pengalaman 
seseorang dengan lingkungan yang lebih luas dari luar lingkungan keluarga, 
seperti teman bermain dan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri tidak dimiliki semenjak lahir, namun terbentuk dan terus berkembang selama 
kehidupan manusia melalui interaksi individu dengan lingkungannya. Konsep diri 
terbentuk melalui dua tahapan dasar, yaitu tahap primer dan sekunder. Tahap 
primer terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungan terdekatnya seperti 
keluarga, sedangkan tahap sekunder terbentuk melalui interaksi yang lebih luas 




3. Aspek-Aspek Konsep Diri 
Aspek konsep diri dibagi menjadi tiga oleh Staines (Burns: 1993: 81), 
meliputi: 
a. Diri yang dasar 
Berupa konsep dasar yang dimiliki individu berupa pandangan 
mengenai dirinya sebagai apa adanya. Konsep diri dasar sering disebut 
dengan diri yang dikognisikan. 
b. Diri yang lain 
Diri yang lain sama artinya dengan diri sosial dan merupakan diri 
yang berasal dari penilaian orang-orang terdekat ataupun orang-orang yang 
dihargai individu. Kesan dan kesimpulan berupa pernyataan, tindakan, dan 
isyarat dari orang lain akan membentuk konsep diri.  
c. Diri yang ideal 
Diri yang ideal merupakan interpretasi individu berupa keinginan 
maupun aspirasinya tentang apa yang ingin dicapai. 
Menurut Nirmalawati (2011: 63), konsep diri terbagi menjadi tiga aspek, 
meliputi aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis. Pendapat tersebut 
didukung oleh pendapat Jalaluddin Rakhmat (2005: 99-100) yang menyebutkan 
tiga aspek konsep diri, yaitu: 
a. Aspek Fisik 
Aspek fisik dalam konsep diri meliputi penilaian individu terhadap 
segala sesuatu yang melekat padanya seperti penampilan, tubuh, serta segala 
sesuatu yang dimiliki. 
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b. Aspek sosial 
Aspek sosial meliputi penilaian individu mengenai pikiran, sikap, dan 
perasaan orang lain terhadapnya. 
c. Aspek psikologis 
Aspek psikologis dalam konsep diri meliputi pikiran, perasaan, dan 
sikap yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek konsep diri antara lain  meliputi aspek fisik, berupa padangan individu 
mengenai apa yang dimilikinya; aspek sosial, berupa penilaian individu mengenai 
pandangan orang lain tehadapnya; serta aspek psikologis, berupa pandangan 
individu mengenai segala sesuatu yang dimilikinya. 
 
4. Dimensi Konsep Diri 
Calhoun dan Acocella (1995: 67-71) membagi konsep diri menjadi tiga 
dimensi, yaitu: 
a. Pengetahuan 
Maksud dari pengetahuan adalah apa yang diketahui individu 
mengenai dirinya. Setiap individu memiliki gambaran tersendiri tentang 
dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis kelamin, kebangsaan, 
suku, pekerjaan, agama, dan lain-lain. Pengetahuan mengenai diri juga dapat 






Pada saat-saat tertentu, individu dapat memiliki pandangan mengenai 
bagaimana dirinya di masa depan. Setiap individu memiliki harapan untuk 
menjadi diri ideal, yang akan berbeda pada setiap individu. 
c. Penilaian 
Individu akan menjadi penilai bagi dirinya sendiri. Hasil dari 
penilaian tersebut disebut sebagai harga diri. Apabila terdapat ketidaksesuaian 
antara harapan dan standar diri, maka harga diri individu akan semakin 
rendah. 
Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 139-142) membagi konsep diri menjadi 
dua dimensi pokok, yaitu: 
a. Dimenasi Internal 
Merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya 
sendiri berdasarkan dunia di dalam dirinya. Dimensi ini dibagi menjadi tiga 
bentuk, yaitu: 
1) Diri Identitas (Identity Self) 
Diri identitas adalah bagian diri yang paling mendasar. Dalam 
bagian ini, individu mulai membentuk gambaran diri dan membangun 
indentitas. Kemudian dengan bertambahnya usia dan hasil interaksi 






2) Diri Perilaku (Behavioral Self) 
Diri perilaku merupakan persepsi individu terhadap perilakunya. 
Diri yang baik akan membentuk keserasian antara diri identitas dan diri 
perilaku, sehingga individu akan dapat mengenali dan menerima diri 
identitas dan diri perilaku yang dimiliki. 
3) Diri Penerimaan/ Penilaian (Judging Self) 
Diri penerimaan berfungsi sebagai pengamat, penentu standar, 
serta evaluator. Diri penerimaan berperan sebagai perantara antara diri 
identitas dan diri perilaku. 
b. Dimensi Eksternal 
Yaitu penilaian yang dilakukan individu melalui hubungan dan 
aktivitas sosialnya. Dimensi ini dibagi menjadi lima bentuk, yaitu: 
1) Diri Fisik (physical self) 
Diri fisik merupakan pandangan individu terhadap dirinya secara 
fisik, seperti kesehatan, penampilan dan keadaan tubuhnya. 
2) Diri etik moral (moral-ethical self) 
Diri etik moral adalah pandangan individu terhadap dirinya 
berdasarkan nilai moral dan etika. Pandangan tersebut antara lain berupa 
pandangan individu mengenai hubungannya dengan Tuhan, kepuasan 
individu dalam keagamaannya, dan nilai moral yang dipegangnya. 
3) Diri pribadi (person self) 
Diri pribadi merupakan bagaimana pandangan individu mengenai 
kepribadiannya. Diri pribadi dipengaruhi oleh sejauh mana perasaan puas 
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individu terhadap bagaimana pribadi yang telah dimilikinya, tepat atau 
tidak. 
4) Diri Keluarga (family self) 
Diri keluarga merupakan perasaan dan harga diri yang dimiliki 
individu dan berkaitan dengan kedudukan individu tersebut sebagai 
anggota keluarga. 
5) Diri sosial (social self) 
Merupakan evaluasi individu terhadap bagaimana hubungan 
individu tersebut dengan orang lain dan lingkungannya. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri terbagi dalam dimensi pengetahuan, harapan, penilaian, serta dimensi 
internal dan dimensi eksternal. Dimensi internal terbagi dalam bentuk diri 
identitas, diri perilaku, dan diri penerimaan. Sedangkan dimensi eksternal terbagi 
dalam bentuk diri fisik, diri etik-moral, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. 
 
5. Macam-Macam Konsep Diri 
Brook dan Emmert (Mutia Andriani dan Ni’matuzaroh, 2013: 113) 
membagi konsep diri menjadi dua macam, yaitu konsep diri positif dan konsep 
diri negatif. Senada dengan Brook dan Emmert, Calhoun dan Acocella (1995: 72-






a. Konsep diri positif 
Konsep diri positif adalah penerimaan yang mengarahkan individu 
pada sifat rendah hati, dermawan, dan tidak egois. Individu dengan konsep 
diri positif, mampu menerima berbagai fakta mengenai dirinya sendiri, baik 
yang berupa kekurangan maupun kelebihan. Individu juga dikatakan memiliki 
konsep diri positif apabila memiliki tujuan-tujuan yang realistis dalam 
hidupnya. Kemudian, individu yang memiliki konsep diri positif akan 
memiliki harga diri yang tinggi. 
b. Konsep diri negatif 
Konsep diri negatif dibagai menjadi dua jenis. Pertama, konsep diri 
negatif dimana pandangan individu terhadap dirinya tidak teratur, tidak 
memiliki kestabilan dan keutuhan diri. Kondisi seperti ini sering terjadi pada 
remaja dan dapat terjadi pada orang dewasa yang tidak mampu menyesuaikan 
diri. Kedua, konsep diri negatif yang terlalu stabil dan teratur. Hal tersebut 
dapat disebabkan oleh pola asuh dan didikan orangtua yang sangat keras. 
Individu yang memiliki konsep diri negatif memiliki ciri antara lain, memiliki 
pengetahuan terhadap diri sendiri yang kurang tepat, memiliki harapan yang 
tidak realistis, dan memiliki harga diri yang rendah. 
Jalaluddin Rakhmat (2005: 105) membagi konsep diri menjadi dua 
macam, yaitu positif dan negatif. Kemudian ditambahkan oleh Brooks (Jalaluddin 
Rakhmat, 2005: 105) beberapa ciri konsep diri positif dan negatif. Ciri-ciri 
individu yang memiliki konsep diri positif antara lain: 
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a. Yakin pada kemampuannya dalam mengatasi masalah. Individu yang 
memiliki konsep diri positif, mampu meyakini adanya kemampuan dalam 
dirinya untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 
b. Memiliki rasa setara dengan orang lain. Individu yang memiliki konsep diri 
positif mampu melihat dirinya setara dengan orang lain. Artinya, individu 
tidak merasa lebih rendah maupun lebih tinggi dari orang lain, sehingga 
individu tidak merasa rendah diri maupun sombong. 
c. Menerima pujian tanpa rasa malu. Individu mampu menerima pujian dengan 
rendah diri, sehingga individu tidak merasa sombong maupun malu dalam 
menerima pujian. 
d. Menyadari bahwa setiap individu memiliki perasaan, keinginan, dan perilaku 
yang tidak selalu dapat disetujui oleh masyarakat. Individu mampu 
menyadari, bahwa ada perasaan, keinginan dan perilaku yang tidak dapat 
diterima oleh masyarakat. 
e. Mampu memperbaiki diri. Individu yang memiliki konsep diri positif mampu 
menyadari kepribadian yang dianggap kurang baik, kemudian mampu 
mengubah dan memperbaikinya. 
Sedangkan ciri-ciri individu yang memiliki konsep diri negatif antara lain: 
a. Peka terhadap kritik. Individu yang memiliki konsep diri negatif akan mudah 
marah ketika menerima kritik. Kritik yang diterima dianggap sebagai usaha 
untuk menjatuhkan, sehingga individu akan bersikeras mempertahankan 
pendapatnya dengan berbagai alasan ketika menerima kritik. 
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b. Responsif terhadap pujian. Individu yang responsif terhadap pujian akan 
sangat senang apabila mendapat pujian. Walaupun seringkali bersikap seperti 
menolak pujian, tapi individu tersebut akan melakukan hal-hal yang membuat 
orang lain dapat memujinya. 
c. Memiliki sikap hiperkritis. Individu yang hiperkritis, akan sulit menemukan 
dan mengungkapkan kelebihan orang lain. Individu dengan ciri ini akan lebih 
sering mencela dan meremehkan orang lain. 
d. Merasa tidak disukai orang lain. Individu dengan ciri ini akan merasa rendah 
diri dan merasa tidak diperhatikan oleh lingkungannya. 
e. Pesimis dalam kompetisi. Individu dengan ciri ini akan merasa tidak mampu 
dalam bersaing dengan orang lain. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
konsep diri terbagi menjadi dua macam yaitu, konsep diri positif dan konsep diri 
negatif. Individu yang memiliki konsep diri positif akan cenderung memiliki 
pengetahuan yang luas mengenai diri sendiri; memiliki harapan yang realistis; 
memiliki harga diri yang tinggi; yakin pada kemampuannya dalam mengatasi 
masalah; memiliki rasa setara dengan orang lain; menerima pujian tanpa rasa 
malu; menyadari bahwa setiap individu memiliki perasaan, keinginan, dan 
perilaku yang tidak selalu dapat diterima masyarakat; serta mampu memperbaiki 
diri. Sedangkan individu yang memiliki konsep diri negatif memiliki akan 
cenderung memiliki pengetahuan yang terbatas dan atau tidak tepat mengenai diri 
sendiri; memiliki pengharapan yang tidak realistis; memiliki harga diri yang 
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rendah; peka terhadap kritik; responsif terhadap ujian; memiliki sikap hiperkritis; 
merasa tidak disukai orang lain; dan pesimis dalam kompetisi. 
 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsep Diri 
Sumber pokok dari informasi konsep diri individu adalah interaksi 
individu tersebut dengan orang lain (Willey dalam Calhoun dan Acocella, 1995: 
76). Konsep diri seseorang diperoleh dari hasil penilaian atau evaluasi orang lain 
terhadap dirinya. Apa yang dipikirkan orang lain tentang diri kita akan menjadi 
sumber informasi tentang siapa diri kita. Konsep diri terbentuk dari apa yang 
dipikirkan orang lain tentang diri kita (Cooley dalam Tim Penulis Psikologi UI, 
2009: 54). Coopersmith (Calhoun dan Acocella, 1995: 76) menambahkan bahwa 
apabila individu diperlakukan dengan penuh kehangatan dan cinta, individu akan 
memiliki konsep diri yang positif. Sebaliknya bila individu mengalami penolakan, 
individu tersebut akan cenderung memiliki konsep diri yang negatif. 
Jalaluddin Rakhmat (2005: 100-104) mengklasifikasikan faktor yang 
mempengaruhi konsep diri menjadi dua sumber yaitu, orang lain dan kelompok 
rujukan (Reference Group). 
a. Orang lain 
Apabila individu diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena 
keadaan diri yang dimiliki, individu tersebut akan cenderung untuk 
menghormati dan menerima dirinya. Sebaliknya, apabila orang lain sering 
meremehkan, menyalahkan dan menolak, individu tersebut akan cenderung 
tidak menyenangi diri sendiri. Bagaimana individu memandang dirinya, 
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dipengaruhi oleh bagaimana pandangan orang lain (Sullivan dalam Jalaluddin 
Rakhmat, 2005: 101). 
Tidak semua orang memiliki pengaruh yang sama dalam 
pembentukan konsep diri. Orang-orang yang paling berpengaruh adalah orang 
yang paling dekat dengan individu seperti, orang tua maupun saudara. 
Senyuman, pujian, penghargaan dan pelukan dari orang-orang yang memiliki 
ikatan emosional dengan individu, akan membuat individu tersebut menilai 
dirinya secara positif. Sebaliknya, ejekan dan cemoohan dari orang lain akan 
membuat individu memandang dirinya secara negatif. 
b. Kelompok Rujukan (Reference Group) 
Dalam masyarakat, individu akan menjadi anggota dari kelompok. 
Kelompok yang secara emosional mengikat dan berpengaruh terhadap konsep 
diri disebut kelompok rujukan. Individu akan menjadikan norma-norma 
dalam kelompok tersebut sebagai ukuran perilaku. 
Calhoun dan Acocella (1995: 76-78) menjelaskan bahwa konsep diri 
adalah hasil belajar melalui interaksi dengan orang lain. Orang lain yang 
dimaksud antara lain: 
a. Orang tua 
Kontak sosial pertama dan terkuat dalam diri individu adalah dengan 
orang tua. Orang tua kita akan memberi informasi mengenai siapa diri kita. 
b. Kawan Sebaya 
Teman sebaya mempengaruhi pembentukan konsep diri setelah orang 
tua. Individu akan memerlukan penerimaan dari teman sebayanya. Apabila 
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individu tidak mendapat penerimaan dari teman sebayanya, konsep diri 
individu tersebut dapat terganggu. 
c. Masyarakat 
Seorang anak akan cenderung untuk memasukkan harapan-harapan 
orang lain ke dalam konsep dirinya, kemudian mengidentifikasikan diri 
mereka sebagaimana harapan-harapan tersebut. 
William Brooks (Alex Sobur, 2013: 518-521) menyebutkan, faktor-faktor 
yang mempengaruhi terbentuknya konsep diri antara lain: 
a. Self Appraisal – Viewing Self as an Object 
Istilah tersebut merupakan suatu pandangan, dimana individu 
menjadikan dirinya sendiri sebagai objek. Dengan kata lain, istilah ini 
merupakan pandangan individu terhadap dirinya sendiri. 
Penilaian individu terhardap dirinya sebagai hasil dari pengamatannya 
terhadap dirinya sendiri, akan mempengaruhi bagaimana cara individu 
tersebut memandang dirinya, bagaimana cara individu merasakan tentang 
dirinya, suka atau tidak suka, senang atau tidak senang, pada apa yang dilihat 
dalam dirinya. 
Menurut Verdeber (Alex Sobur, 2013: 518) pengalaman positif yang dimiliki 
individu akan membentuk konsep diri yang positif, sedangkan pengalaman 
negatif akan membentuk konsep diri yang negatif pula. 
b. Reaction and Response of Others 
Konsep diri individu dapat berkembang melalui interaksinya dengan 
masyarakat. Melalui interaksi, apa yang ada dalam diri individu akan dinilai 
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atau dievaluasi oleh orang lain, kemudia evaluasi yang diberikan orang lain 
akan mempengaruhi perkembangan konsep diri. 
c.  Roles You Play – Role Taking 
Peran yang dimainkan individu, akan mempengaruhi konsep dirinya. 
Peran yang dimainkan adalah hasil dari sistem nilai individu tersebut. Peran 
individu yang dianggap positif oleh diri sendiri dan orang lain, akan 
membentuk konsep diri positif. 
d.  Reference Groups 
Kelompok rujukan adalah kelompok dimana individu menjadi anggota 
dalam kelompok tersebut. Dalam suatu kelompok, individu mendapat 
evaluasi dari anggota lain. Penilaian kelompok terhadap individu biasanya 
ditunjukkan dengan sikap senang atau tidak senang dan setuju atau tidak 
setuju. Semakin banyak kelompok rujukan yang menganggap individu positif, 
maka akan semakin positif konsep diri yang dimiliki individu tersebut. 
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Fitts (Hendriati Agustiani, 2006: 
139) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri antara lain 
adalah: 
a. Pengalaman, terutama pengalaman interpersonal. Pengalaman yang dapat 
memunculkan perasaan positif dan perasaan berharga pada diri individu. 
b. Kompetensi yang dihargai oleh individu dan orang lain. 




Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi konsep diri individu adalah orang tua, teman sebaya, 
masyarakat, kelompok rujukan, pandangan terhadap diri sendiri, reaksi dan respon 
orang lain, peran yang dimainkan individu, pengalaman, kompetensi yang 
dihargai dan aktualisasi diri. 
 
7. Komponen Konsep Diri 
Burns (1993: 73-74) menjelaskan komponen-komponen dari konsep diri, 
antara lain: 
a. Citra diri. Citra diri merupakan apa yang dilihat individu ketika melihat diri 
sendiri atau pandangan inidividu mengenai diri sendiri. 
b. Intensitas afektif. Intensitas afetif adalah seberapa kuat individu merasakan 
bermacam-macam segi dalam dirinya. 
c. Evaluasi diri. Evaluasi diri merupa pemikiran mengenai bagaiman penilaian 
orang lain terhadap citra diri, suka maupun tidak suka. 
d. Predisposisi tingkah laku. Komponen ini berupa bagaiman kemungkinan 
mengenai respon orang lain terhadap hasil evaluasi individu. 
Jalaluddin Rakhmat (2005: 100) membagi komponen konsep diri dalam 
dua komponen, yaitu: 
a. Komponen kognitif. 
Komponen kognitif berupa pemikiran individu terhadap dirinya, dan 




b. Komponen afektif. 
Komponen afektif berupa perasaan individu terhadap pandangannya 
tentang diri sendiri, setuju maupun tidak setuju, suka maupun tidak suka 
terhadap dirinya. Komponen afektif sering disebut dengan harga diri atau self-
esteem. 
Hurlock (Mutia Andriani dan Ni’matuzahroh, 2013: 112-113) membagi 
konsep diri menjadi tiga komponen, yaitu: 
a. Komponen perseptual. Komponen perseptual yaitu image individu mengenai 
bagaimana penampilan fisik dan kesan yang ditampilkan kepada orang lain. 
Komponen perseptual sering disebut dengan physical self concept. 
b. Komponen konseptual. Komponen konseptual yaitu pendapat individu 
mengenai karakteristik khusus yang dimiliki, baik berupa kelebihan maupun 
kekurangan, latar belakang dan masa depannya. Komponen ini tersusun dari 
kejujuran, percaya diri, kemandirian, pendirian yang teguh, dan sebaliknya. 
Komponen konseptual sering disebut dengan psychological self concept. 
c. Komponen Sikap. Komponen sikap yaitu perasaan individu mengenai diri 
sendiri, sikap terhadap status yang dimiliki individu saat ini dan prospek di 
masa depan, serta sikap terhadap harga diri dan pandangan diri yang dimiliki 
oleh individu. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konsep 
diri terbagi atas komponen kognitif yang sering disebut dengan citra diri atau self 




8. Manfaat Konsep Diri 
M Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. (Mutia Andriani dan 
Ni’matuzahroh, 2013: 113) menjelaskan beberapa manfaat dari konsep diri yaitu: 
a. Konsep diri dapat mempertahankan keselarasan batin individu. Konsep diri 
akan mengambil peran apabila timbul perubahan perilaku karena perasaan, 
pikiran, maupun persepsi yang tidak seimbang yang kemudian menciptakan 
iklim psikologi yang kurang baik. 
b. Konsep diri sebagai keseluruhan sikap dan pandangan individu, berpengaruh 
sangat besar terhadap pengalaman individu. Hal tersebut akan membuat 
individu memberikan makna yang berbeda terhadap segala sesuatu. 
c. Konsep diri berperan sebagai penentu pengharapan individu. Konsep diri 
berperan sebagai harapan dan penilaian perilaku yang mengarah pada harapan 
yang dimiliki individu. 
Jalaluddin Rakhmat (2005: 104) menerangkan bahwa konsep diri memiliki 
arti yang sangat penting terhadap keberhasilan komunikasi interpersonal. Hal 
tersebut disebabkan setiap orang akan berusaha bertingkah laku sesuai dengan 
konsep dirinya. 
Menurut Burns (1993: 355-260) konsep diri memiliki hubungan yang erat 
dengan prestasi akademik yang dicapai siswa. Berdasarkan banyak penelitian 
telah diketahui bahwa konsep diri positif yang dimiliki siswa memiliki pengaruh 




Berdasarkan pendapat para ahli diatas tersebut, dapat disimpulkan beberapa 
manfaat konsep diri antara lain adalah mempertahankan keselarasan batin, 
berpengaruh sangat besar terhadap pengalaman individu, penentu pengharapan 
individu, menentukan keberhasilan komunikasi interpersonal, dan berpengaruh 
pada prestasi akademik yang dicapai siswa. 
 
D. Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Konsep Diri 
Dukungan sosial merupakan salah satu dari fungsi ikatan sosial yang 
menggambarkan tingkat kualitas dari hubungan interpersonal individu. Dalam 
suatu hubungan interpersonal tersebut terdapat bentuk keberadaan, kesediaan, 
kepedulian, dan bantuan. Bantuan yang dimaksud dapat berupa bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial yang diperoleh individu dari 
lingkungannya. Pemberian dukungan sosial yang positif akan membuat individu 
merasa tenang, diperhatikan, dan dicintai. Lingkungan dan interaksi sosial 
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap terbentuknya konsep diri. 
Konsep diri tidak dimiliki semenjak lahir, namun terbentuk dan terus 
berkembang selama kehidupan manusia melalui interaksi individu dengan 
lingkungannya. Konsep diri terbentuk melalui dua tahapan dasar, yaitu tahap 
primer dan sekunder. Tahap primer terbentuk melalui interaksi individu dengan 
lingkungan terdekatnya seperti keluarga, sedangkan tahap sekunder terbentuk 
melalui interaksi yang lebih luas seperti interaksi dengan teman dan masyarakat. 
Berkaitan dengan kemungkinan adanya hubunan dukungan sosial dengan 
konsep diri, dapat dikatakan bahwa apabila individu mendapat dukungan sosial 
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yang positif dari lingkungannya, individu akan merasa tenang, diperhatikan, dan 
dicintai. Perasaan positif yang diperoleh dan dimiliki individu akan membentuk 
konsep diri yang positif pada individu tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan 
bahwa individu yang memperoleh dukungan sosial yang positif dapat memiliki 
konsep diri yang positif. 
 
E. Paradigma 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dipaparkan di atas, 
dapat dilihat hubungan antara variabel bebas yaitu dukungan sosial dengan 
variabel terikat yaitu  konsep diri. 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini.   
  
 
 Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
F. Hipotesis 
 Berdasarkan kajian teori dan paradigma di atas maka pengajuan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 
konsep diri pada siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 
Seyegan. Artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi konsep 
diri siswa. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah 
pula konsep diri siswa. 
 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan korelasi karena berusaha mencari hubungan antara dua 
variabel dan mengetahui tingkat hubungan antar variabel tersebut. Hal tersebut 
berdasarkan  pendapat dari Sukardi (2013: 166), yang menerangkan bahwa 
penelitian korelasi merupakan penelitian yang mengumpulkan data untuk 
menentukan hubungan dan tingkat hubungan antar dua variabel atau lebih. 
Pendapat tersebut didukung oleh Suharsimi Arikunto (2010: 239) yang 
berpendapat bahwa penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan hubungan 
antar variabel serta seberapa kuat hubungan tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai “Hubungan antara 
Dukungan Sosial dengan Konsep Diri pada Siswa Kelas XI Kelas Khusus 
Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan” menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasi. Penelitian ini mencari hubungan antara variabel 
dukungan sosial dengan variabel konsep diri. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seyegan. Peneliti memilih 
melakukan penelitian di SMA Negeri 1 Seyegan karena berdasarkan hasil 
observasi, terdapat masalah yang menjadi latar belakang dilakukannya penelitian 
53 
 
ini di tempat tersebut. Hal tersebut juga didukung dengan belum adanya penelitian 
serupa di tempat tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2015. 
 
C. Populasi Penelitian  
Populasi adalah obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang sesuai dengan kualitas dan karakteristik yang telah 
ditentukan oleh peneliti, untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2013: 119). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah kelompok subyek yang memiliki karakteristik yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari. 
Penelitian ini adalah penelitian populasi karena semua anggota populasi 
dijadikan sampel. Menurut Sugiyono (2014: 85), apabila jumlah populasi relatif 
kecil, yaitu kurang dari 30 orang, maka teknik penentuan sampelnya adalah 
sampling jenuh dengan menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kelas Khusus 
Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan yang berjumlah 29 siswa.  
Alasan peneliti mengambil siswa kelas XI sebagai subyek penelitian 
adalah karena penelitian dilakukan di awal tahun ajaran baru, sehingga siswa 
kelas X merupakan siswa baru yang masih membutuhkan penyesuain, sedangkan 
siswa kelas XII merupakan kelas yang tidak dapat digunakan untuk penelitian 





D. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono ( 2013: 64), variabel adalah atribut, sifat, atau nilai 
yang dimiliki subyek yang memiliki karakteristik yang telah ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas atau independent (X)  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab dari perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013: 64). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial. 
2. Variabel terikat atau dependent (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64). Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah konsep diri. 
Skema hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat digambarkan 
seperti pada gambar 2. 
 
X  Y 
 
Gambar 2: Skema Hubungan antar Variabel 
 
Keterangan: 
X     : Dukungan sosial 
Y     : Konsep diri 




E. Definisi Operasional 
1. Dukungan Sosial 
Dukungan merupakan salah satu dari fungsi ikatan sosial yang 
menggambarkan tingkat kualitas dari hubungan interpersonal individu. Dalam 
suatu hubungan interpersonal tersebut terdapat bentuk keberadaan, kesediaan, 
kepedulian, dan bantuan. Pemberian dukungan sosial yang positif akan 
membuat individu merasa tenang, diperhatikan, dan dicintai. Aspek-aspek 
yang terdapat dalam dukungan sosial meliputi dukungan emosional, 
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informatif. 
2. Konsep Diri 
Konsep diri adalah pandangan individu terhadap diri sendiri secara 
keseluruhan, meliputi pendapatnya mengenai diri sendiri, pendapat tentang 
dirinya di mata orang lain, serta  keyakinan individu tersebut mengenai fisik, 
psikologis, sosial, emosional, aspiratif, dan prestasi yang telah dicapai. 
Konsep diri akan mempengaruhi perilaku individu dalam menjalani 
kehidupannya dan akan menumbuhkan perasaan positif atau negatif terhadap 
dirinya sendiri. Aspek-aspek dari konsep diri meliputi aspek fisik, sosial dan 
psikologis. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu hal yang menentukan kualitas data hasil penelitian adalah 
kualitas pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 187). Teknik yang dipilih dalam 
penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner dengan model skala likert. 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2013: 193). Alasan peneliti menggunakan skala likert dalam penelitian 
ini karena skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, serta 
persepsi yang dimiliki individu maupun kelompok mengenai fenomena sosial 
(Sugiyono, 2013: 136). Alat ukur skala Likert menggunakan pertanyaan atau 
pernyataan yang memiliki jawaban dengan bentuk skala dan mempunyai gradasi 
dari sangat positif sampai sangat negatif, dimulai dari sangat sesuai, sesuai, tidak 
sesuai, sampai sangat tidak sesuai. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data-data numerikal yang 
kemudian diolah dengan metode statistik, selanjutnya dideskripsikan dengan 
menguraikan kesimpulan berdasarkan angka dari hasil pengolahan data. Selain 
menggunakan skala, data juga diperoleh dari instrumen lain yaitu dokumentasi, 
seperti dokumen data nilai siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO), dokumen data 
pengolahan Media Lacak Masalah (MLM). Selain itu juga wawancara dan 
observasi awal pada siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO) untuk melihat 
permasalahan apa saja yang terdapat pada siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO).  
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel 
yang diamati. Langkah yang harus ditempuh dalam menyusun instrument antara 
lain mengidentifikasi variabel-variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian 
tersebut diberi definisi operasional, kemudian ditentukan indikator yang akan 
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diukur. Indikator-indikator yang sudah ditentukan kemudian dijabarkan menjadi 
butir-butir pertanyaan atau pernyataan.  (Sugiyono, 2013: 148-149). Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial dan skala konsep diri. 
1. Skala Dukungan Sosial 
Skala dukungan sosial disusun berdasarkan aspek-aspek dukungan 
sosial yang dijelaskan oleh House (Smet, 1994: 136-137), yaitu mencakup 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 
dukungan informatif. 
a. Dukungan Emosional 
Dukungan emosional meliputi ungkapan empati, kepedulian, dan 
perhatian yang diberikan orang lain terhadap individu. 
b. Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan meliputi ungkapan positif dan dorongan yang 
diberikan orang lain terhadap individu. 
c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental meliputi dukungan atau bantuan langsung yang 
diberikan orang lain kepada individu. 
d. Dukungan informatif 
Dukungan informatif  meliputi dukungan yang berupa pemberian 





Berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial, dapat dirumuskan indikator 
dari variabel dukungan sosial. Kisi-kisi instrument dapat dilihat dalam table 1. 









a. Empati dari orang lain 1, 2 3, 4 4 




5, 6, 9 7, 8 5 
c. Perhatian dari orang 
lain 
10, 12 11 3 
2. Dukungan 
Penghargaan 







b. Individu memperoleh 





c. Individu memperoleh 
perbandingan yang 
positif 
25 24, 26 3 
3. Dukungan 
Instrumental 
a. Pemberian bantuan 








a. Individu memperoleh 
nasehat atau saran 
dari orang lain 
32, 33  31 3 
b. Individu memperoleh 
petunjuk atau 
penjelasan dari orang 
lain 
34, 35 36 3 
c. Individu memperoleh 
umpan balik dari 
orang lain 
37 38 2 
Total Item 38 
 
Model skala yang digunakan dalam skala dukungan sosial adalah model 
skala likert. Butir-butir atau item-item kuesioner disusun dengan menggunakan 4 
pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat 
tidak sesuai (STS). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan positif dan negatif, 
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dengan penskoran pernyataan positif SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan 
penskoran untuk pernyataan negatif SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. 
Tinggi atau rendahnya dukungan sosial yang diperoleh subyek akan 
nampak dari jumlah skor yang diperoleh. Semakin tinggi skor yang diperoleh, 
menunjukan semakin tingginya dukungan sosial yang diterima oleh subyek. 
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, akan menunjukan rendahnya 
dukungan sosial yang diperoleh subyek. 
2. Skala Konsep Diri 
Skala konsep diri disusun berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang 
dijelaskan oleh Nirmalawati (2011: 63) dan Jalaluddin Rakhmat (2005: 99-
100), mencakup aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis. 
a. Aspek Fisik 
Aspek fisik dalam konsep diri meliputi penilaian individu terhadap segala 
sesuatu yang dimilikinya seperti penampilan, tubuh, serta kekurangan 
dan kelebihan pada keadaan fisiknya. 
b. Aspek sosial 
Aspek sosial meliputi penilaian individu mengenai pikiran, sikap, dan 
perasaan perasaan orang lain terhadapnya. 
c. Aspek psikologis 
Aspek psikologis dalam konsep diri meliputi pikiran, perasaan, dan sikap 
yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. 
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Berdasarkan aspek-aspek konsep diri yang telah dijelaskan, dapat 
dirumuskan indikator dari masing-masing variabel. Kisi-kisi instrument dapat 
dilihat dalam table 2. 
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrument Konsep Diri 




1. Fisik a. Penilaian individu 
terhadap penampilannya 
1, 2 3, 4 4 
b. Penilaian individu 
terhadap keadaan 
tubuhnya 
5, 7 6, 8 4 
c. Mengetahui kelebihan 




d. Mengetahui kekurangan 
fisik yang dimiliki 
13 14, 15 3 
2. Sosial a. Penilaian individu 
mengenai pikiran orang 
lain terhadapnya 
17 16, 18 3 
b. Penilaian individu 
mengenai perasaan orang 
lain terhadapnya 
20, 21 19 3 
c. Penilaian individu 




23, 25 5 
3. Psikologis a. Pikiran individu terhadap 
dirinya sendiri 
27, 28  29 3 
b. Perasaan individu  




c. Sikap individu terhadap 
dirinya sendiri 
35, 39 36, 37, 
38 
5 
Total Item 39 
 
Model skala yang digunakan dalam skala konsep diri adalah skala likert. 
Butir-butir atau item-item kuesioner disusun dengan menggunakan 4 pilihan 
jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai 
(STS). Skala disajikan dalam bentuk pernyataan positif dan negatif, dengan 
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penskoran pernyataan positif SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan penskoran untuk 
pernyataan negatif SS = 1, S = 2, TS = 3, STS = 4. 
Tinggi maupun rendahnya konsep diri yang dimiliki subyek akan nampak 
dari jumlah skor yang diperoleh. Semakin tinggi skor yang diperoleh, menunjukan 
semakin tingginya konsep diri yang dimiliki subyek. Sebaliknya, semakin rendah 
skor yang diperoleh, akan menunjukan rendahnya konsep diri yang dimiliki 
subyek.  
 
H. Uji Coba Instrumen 
Penelitian kualitatif menguji validitas dan reliabilitas instrument penelitian 
untuk memperoleh data yang valid dan reliabel. Uji coba instrument dilakukan 
untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah dibuat peneliti memenuhi syarat 
atau tidak (Sugiyono, 2013: 363). 
1. Uji Validitas 
Uji validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan untuk 
menyeleksi antara item-item yang valid dan gugur. Instrument dikatakan 
valid apabila instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur data yang 
harus diukur (Sugiyono, 2013: 168). Suharsimi Arikunto ( 2010: 211) 
menerangkan bahwa validitas merupakan ukuran yang menunjukan tingkat 
kevalidan suatu instrument. Instrument dikatakan valid apabila mempunyai 




Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi/ 
konten dan uji validitas item. Validitas isi adalah validitas yang 
mempertanyakan bagaimana kesesuaian antara instrumen dengan teori.  
Validitas isi dilakukan dengan cara melibatkan ahli (judgement experts) yaitu 
dosen pembimbing. 
Uji validitas item pada penelitian ini menggunakan teknik koefisien 
korelasi item total (rix) atau indeks daya beda item (Saifuddin Azwar, 2007: 
162. Apabila koefisien korelasinya mendekati 0, berarti fungsi item tidak 
cocok dengan fungsi ukur tes dan daya beda dapat dikatakan tidak baik. Batas 
minimal koefisien korelasi item total yaitu sebesar 0.30, namun apabila 
dengan batas tersebut item yang lolos tidak mencukupi jumlah yang 
diinginkan, batas kriteria dapat diturunkan menjadi 0.25. 
Uji validitas item dilakukan dengan melakukan uji coba melibatkan 22 
siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 1 Sewon. Peneliti 
memilih SMA Negeri 1 Sewon karena SMA Negeri 1 Sewon memiliki 
karakteristik yang hampir sama dengan SMA Negeri 1 Sayegan, yaitu 
merupakan sekolah menengah atas di kabupaten yang memiliki Kelas Khusus 
Olahraga. 
a. Skala Dukungan Sosial 
Skala dukungan sosial dalan penelitian ini terdisi dari 38 
pernyataan. Skala tersebut di uji cobakan terhadap 22 responden. Hasil 




Tabel 3. Hasil Uji Coba Skala Dukungan Sosial 
No Item Koefisien 
Korelasi Item 
Total 
1 Item_1 0.191  20 Item_20 0.610 
2 Item_2 0.383  21 Item_21 0.578 
3 Item_3 0.354  22 Item_22 0.734 
4 Item_4 0.319  23 Item_23 0.499 
5 Item_5 0.569  24 Item_24 0.487 
6 Item_6 0.462  25 Item_25 0.128 
7 Item_7 0.412  26 Item_26 0.111 
8 Item_8 0.890  27 Item_27 0.515 
9 Item_9 0.637  28 Item_28 0.530 
10 Item_10 0.583  29 item_29 0.602 
11 Item_11 0.483  30 Item_30 0.528 
12 Item_12 0.699  31 Item_31 0.723 
13 Item_13 0.722  32 Item_32 0.539 
14 Item_14 0.494  33 Item_33 0.533 
15 Item_15 0.542  34 Item_34 0.580 
16 Item_16 0.772  35 Item_35 0.187 
17 Item_17 0.473  36 Item_36 0.337 
18 Item_18 0.750  37 Item_37 0.610 
19 Item_19 0.575  38 Item_38 0.696 
 
Berdasarkan table di atas, dari 38 item yang di uji, terdapat 4 item gugur, 
yaitu item nomor 1, 25. 26, dan 35. Sehingga terdapat 34 item yang tersisa, yaitu 
item yang nilanya > 0.30. 
Item pernyataan yang gugur pada skala dukungan sosial dapat di lihat pada 

















a. Empati dari orang lain 1, 2 3, 4 4 




5, 6, 9 7, 8 5 
c. Perhatian dari orang 
lain 
10, 12 11 3 
2. Dukungan 
Penghargaan 







b. Individu memperoleh 





c. Individu memperoleh 
perbandingan yang 
positif 
25 24, 26 3 
3. Dukungan 
Instrumental 
a. Pemberian bantuan 








a. Individu memperoleh 
nasehat atau saran 
dari orang lain 
32, 33  31 3 
b. Individu memperoleh 
petunjuk atau 
penjelasan dari orang 
lain 
34, 35 36 3 
c. Individu memperoleh 
umpan balik dari 
orang lain 
37 38 2 



















a. Empati dari orang lain 1 2, 3 3 




4, 5, 8 6, 7 5 
c. Perhatian dari orang 
lain 
9, 11 10 3 
2. Dukungan 
Penghargaan 







b. Individu memperoleh 





c. Individu memperoleh 
perbandingan yang 
positif 
 23 1 
3. Dukungan 
Instrumental 
a. Pemberian bantuan 








b. Individu memperoleh 
nasehat atau saran 
dari orang lain 
29, 30  28 3 
c. Individu memperoleh 
petunjuk atau 
penjelasan dari orang 
lain 
31 32 2 
d. Individu memperoleh 
umpan balik dari 
orang lain 
34 35 2 
Total Item  34 
 
Dari uji validitas dukungan sosial masih terdapat item yang valid dari 
setiap indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut bisa digunakan 






e. Skala Konsep Diri 
Skala dukungan sosial dalan penelitian ini terdisi dari 39 
pernyataan. Skala tersebut di uji cobakan terhadap 22 responden. Hasil 
uji coba menggunakan koefisien korelasi item total disajikan dalam table 
berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Skala Konsep Diri 
No Item Koefisien 
Korelasi Item 
Total 
1 Item_1 0.300 
2 Item_2 0.134  21 Item_21 0.520 
3 Item_3 0.334  22 Item_22 0.566 
4 Item_4 0.547  23 Item_23 0.311 
5 Item_5 -0.149  24 Item_24 0.444 
6 Item_6 0.087  25 Item_25 0.681 
7 Item_7 0.576  26 Item_26 0.547 
8 Item_8 0.349  27 Item_27 0.309 
9 Item_9 0.280  28 Item_28 0.372 
10 Item_10 0.263  29 Item_29 0.275 
11 Item_11 0.460  30 Item_30 0.302 
12 Item_12 0.573  31 Item_31 0.405 
13 Item_13 0.323  32 Item_32 0.119 
14 Item_14 0.588  33 Item_33 0.429 
15 Item_15 0.435  34 Item_34 0.684 
16 Item_16 0.671  35 Item_35 0.168 
17 Item_17 0.298  36 Item_36 0.638 
18 Item_18 0.564  37 Item_37 0.520 
19 Item_19 0.521  38 Item_38 0.262 
20 Item_20 0.488  39 Item_39 0.406 
 
Berdasarkan table di atas, dari 39 item yang di uji, terdapat 10 item gugur, 
yaitu item nomor 2, 5, 6, 9, 10, 17, 29, 32, 35, dan 38. Sehingga terdapat 29 item 
yang tersisa, yaitu item yang nilanya > 0.30. 
Item pernyataan yang gugur pada skala dukungan sosial dapat di lihat pada 
tabel 7, serta kisi-kisi skala setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 7. Kisi-Kisi Skala Konsep Diri Sebelum Uji Coba  




1. Fisik a. Penilaian individu 
terhadap penampilannya 
1, 2 3, 4 4 
b. Penilaian individu 
terhadap keadaan 
tubuhnya 
5, 7 6, 8 4 
c. Mengetahui kelebihan 




a. Mengetahui kekurangan 
fisik yang dimiliki 
13 14, 15 3 
2. Sosial b. Penilaian individu 
mengenai pikiran orang 
lain terhadapnya 
17 16, 18 3 
c. Penilaian individu 
mengenai perasaan orang 
lain terhadapnya 
20, 21 19 3 
d. Penilaian individu 




23, 25 5 
3. Psikologis a. Pikiran individu terhadap 
dirinya sendiri 
27, 28  29 3 
b. Perasaan individu  




c. Sikap individu terhadap 
dirinya sendiri 
35, 39 36, 37, 
38 
5 












Tabel 8. Kisi-kisi Skala Konsep Diri Setelah Uji Coba 




1. Fisik a. Penilaian individu 
terhadap penampilannya 
1 2, 3 3 
b. Penilaian individu 
terhadap keadaan 
tubuhnya 
4 5 2 
c. Mengetahui kelebihan 
fisik yang dimiliki 
7 6 2 
d. Mengetahui kekurangan 
fisik yang dimiliki 
8 9. 10 3 
2. Sosial a. Penilaian individu 
mengenai pikiran orang 
lain terhadapnya 
 11, 12 2 
b. Penilaian individu 
mengenai perasaan orang 
lain terhadapnya 
14, 15 13 3 
c. Penilaian individu 




17, 19 5 
 Psikologis a. Pikiran individu terhadap 
dirinya sendiri 
21, 22  2 
b. Perasaan individu  
terhadap dirinya sendiri 
23,  24, 
25 
26 4 
c. Sikap individu terhadap 
dirinya sendiri 
29 27, 28 3 
Total Item 29 
 
Dari uji validitas dukungan sosial masih terdapat item yang valid dari 
setiap indikator atau aspek yang ada, sehingga instrumen tersebut bisa digunakan 
untuk mengambil data. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sama artinya dengan konsisten. Instrumen penelitian dapat 
dikatakan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi ketika instrument tersebut  
apabila digunakan berkali-kali untuk mengukur obyek yang sama, 
menghasilkan data yang sama atau konsisten (Sukardi, 2013: 127). 
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Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus koefisien alpha (α). 
Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya 
bukan 1 dan 0, seperti angket atau soal berbentuk uraian (Suharsimi Arikunto. 
2010: 239). Suatu instrument dindikasi memiliki reliabilitas apabila koefisien 
alpha cronbach lebih besar atau sama dengan 0.70 dengan bantuan program 
SPSS For Windows Seri 16.0. 
3. Hasil Uji Reliabilitas 
Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha 
cronbach, diperoleh hasil bahwa skala dukungan sosial memiliki reliabilitas 
sebesar 0,937 dari total 34 item. Nilai koefisien tersebut menunjukan bahwa 
skala dukungan sosial memiliki reliabilitas yang tinggi. Skala konsep diri 
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0.895 dari 29 item, sehingga dapat 
dikatakan bahwa skala konsep diri memiliki reliabilitas yang tinggi 
 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 199) teknik analisis data kuantitatif dilakukan 
setelah semua data telah terkumpul. Data dalam penelitian ini berbentuk angka 
(kuantitatif), sehingga analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
statistik. Langkah-langkah pengkategorian tiap variabel adalah sebagai berikut 





1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi – skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada tiap-tiap variabel dengan menggunakan ketentuan menurut Saifuddin Azwar 
(1999: 108) sebagai berikut: 
Kategori sangat tinggi  : Mi + (1,5 Sdi) ≤ X 
Kategori tinggi   : Mi ≤ X < Mi + (1,5 Sdi) 
Kategori rendah  : Mi - (1,5 Sdi) ≤ X < Mi 
Kategori sangat rendah : X < Mi – (1,5 Sdi) 
Keterangan: 
X  = Jumlah skor nilai tes 
Mi  = mean ideal 
Sdi  = standar deviasi 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 






1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji persyaratan analisis merupakan tahap sebelum melakukan analisis 
data. Uji persyaratan meliputi uji normalitas dan linearitas. Analisis data 
menggunakan bantuan SPSS for Windows 16.0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang akan dianalisis mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut menggunakan bantuan software SPSS for Windows 
Seri 16.0 dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov, 
yaitu kolmogorov-smirnov yang memiliki nilai lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% atau p > 0,05 maka distribusi data normal. Sebaran data 
dikatakan normal apabila taraf signifikan lebih dari 0,05, sebaliknya 
apabila taraf signifikan kurang dari atau sama dengan 0,05 maka taraf 
sebaran data termasuk tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Perhitungan dilakukan menggunakan 
bantuan software SPSS for Windows Seri 16.0. Hubungan antara variabel 
bebas dan terikat dapat dikatakan linear apabila taraf signifikan lebih 
besar dari 0,05 dan dikatakan tidak linear apabila taraf signifikansi lebih 





2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan kebenaran 
dari hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan konsep diri pada siswa Kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di 
SMA Negeri 1 Seyegan. Teknik analisis data dalam dalam penelitian ini 
menggunakan teknik statistik product moment. Teknik tersebut menguji 
hubungan antara variabel bebas dan terikat. Analisis data menggunakan 
bantuan software SPSS for Windows Seri 16.0. Rumus Product Moment dari 
Karl Pearson sebagai berikut: 
 
            =  
     (  )(  )
*      (  ) +*      (  ) +
 
Keterangan: 
     = koefisien korelasi X dan Y 
N = banyaknya subjek pemilik nilai 
X = nilai variabel 1 
Y = nilai variabel 2 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 327) 
 
 Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 
antara dukungan sosial dengan konsep diri pada siswa kelas XI Kelas Khusus 
Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan, sedangkan Hipotesis nihil (Ho) 
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adalah tidak ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep diri pada 
siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan. 
Apabila nilai signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 maka Ha dinyatakan diterima 
dan Ho dinyatakan ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi (p) lebih besar 
dari 0,05 maka Ha dinyatakan ditolak dan Ho dinyatakan diterima. 
Untuk mengetahui tingkat hubungan antara dukungan sosial dengan 
konsep diri digunakan pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
pada tabel 9 di bawah ini.  
Tabel 9. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi. 
Interval koefisien Tingkat hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 
 
Berdasarkan tabel di atas, nilai interval koefisien 0,00 sampai 0,199 
menunjukkan tingkat hubungan antar variabel sangat rendah, nilai interval 
koefisien 0,20 sampai 0,339, menunjukkan tingkat hubungan antar variabel 
rendah, nilai interval koefisien 0,40 sampai 0,599 menunjukkan tingkat hubungan 
antar variabel sedang, nilai interval koefisien 0,60 sampai 0,799 menunjukkan 
tingkat hubunganvariabel kuat, dan nilai interval koefisien 0,80 sampai 1,000 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Seyegan yang terletak di Tegal 
Gentan, Margoagung, Seyegan, Sleman. Terdapat 21 kelas yang terbagi atas kelas 
X, XI, dan XII. Masing-masing tingkatan terdiri dari 4 kelas MIIA dan 3 kelas 
IIS. Kelas IIS 3 merupaka kelas yang berbeda dengan kelas IIS reguler, karena 
merupakan kelas dengan siswa-siswi yang memiliki bakat olahraga atau disebut 
dengan Kelas Khusus Olahraga (KKO). 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga 
(KKO) yang berjumlah 29 siswa yang diambil dengan cara populasi. Kelas X dan 
XII KKO tidak dapat digunakan karena penelitian dilakukan pada tahun ajaran 
baru sehingga kelas X merupakan siswa baru, sedangkan kelas XII tidak dapat 
digunakan untuk penelitian karena akan dipersiapkan untuk menghadapi Ujian 
Nasional. 
Penelitian dilakukan pada 19 Agustus 2015. Situasi sekolah pada saat 
pelaksanaan penelitian yaitu baru memulai kegiatan belajar efektif, karena 
sebelumnya terdapat banyak kegiatan berhubungan dengan hari kemerdekaan dan 
hari ulang tahun sekolah. Peneliti mendapat kesempatan untuk melakukan 





2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
a. Deskripsi Data Dukungan Sosial 
Dukungan sosial pada penelitian ini diukur dengan menggunakan 
skala dukungan sosial yang disusun dengan model skala Likert yang 
terdiri dari 34 butir pernyataan, dengan rentang skor 1 – 4, skor tertinggi 
adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Deskripsi data yang disajikan pada 
variabel dukungana sosial meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, 
dan standar deviasi. Hasil penghitungan data dukungna sosial dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 










91 133 107,66 9,510 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa dukungan sosial 
siswa memiliki nilai minimal sebesar 91, nilai maksimal sebesar 133, 
mean 107,66, dan standar deviasi 9,510. Data yang telah diperoleh 
kemudian dikelompokkan berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. 
Kategori dukungan sosial dibagi menjadi 4 kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, rendah, dan sangat rendah seperti yang tercantum dalam tabel 11. 




Frekuensi Persentase Kategori 
1 Skor      29 3 10,3% Sangat Tinggi 
2 Skor 109-121 29 11 37,9% Tinggi 
3 Skor 94-108 29 13 44,8% Rendah 




Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dari 29 siswa kelas 
XI KKO di SMA Negeri 1 Seyegan yang merupakan subyek penelitian 
ini, terdapat sebanyak 3 siswa (10,3%) memiliki tingkat dukungan sosial 
dalam kategori sangat tinggi, 11 siswa (37,9%) memiliki tingkat 
dukungan sosial dalam kategori tinggi, 13 siswa (44,8%) memiliki 
tingkat dukungan sosial dalam kategori rendah, dan 2 siswa (6,9%) 
memiliki tingkat dukungan sosial dalam kategori sangat rendah. Dari 
hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial 
pada siswa kelas XI KKO di SMA Negeri 1 Seyegan termasuk dalam 
kategori rendah dengan skor 44,8%.  Data pada masing-masing kategori 







Gambar 3. Diagram Dukungan Sosial 
b. Deskripsi Data Konsep Diri 
Konsep diri pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
dukungan sosial yang disusun dengan model skala Likert yang terdiri dari 
29 butir pernyataan, dengan rentang skor 1 – 4, skor tertinggi adalah 4 











konsep diri meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, dan standar 
deviasi. Hasil penghitungan data konsep diri dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 










78 108 89,31 6,960 
 
Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa konsep diri siswa 
memiliki nilai minimal sebesar 78, nilai maksimal sebesar 108, mean 
89,31, dan standar deviasi 6,960. Data yang telah diperoleh kemudian 
dikelompokkan berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. Kategori 
konsep diri dibagi menjadi 4 kategori, yaitu sangat tinggi, tinggai, 
rendah, dan sangat rendah seperti yang tercantum dalam tabel 13. 




Frekuensi Persentase Kategori 
1 Skor      29 3 10,3% Sangat Tinggi 
2 Skor 89-99 29 9 31% Tinggi 
3 Skor 79-88 29 16 55,2% Rendah 
3 Skor < 79 29 1 3,4% Sangat Rendah 
 
Berdasarkan yang telah disajikan di atas, dari 29 siswa kelas XI 
KKO di SMA Negeri 1 Seyegan yang merupakan subyek penelitian ini, 
terdapat sebanyak 3 siswa (10,3%) memiliki tingkat konsep diri dalam 
kategori sangat tinggi, 9 siswa (31%) memiliki tingkat konsep diri dalam 
kategori tinggi, 16 siswa (55,2%) memiliki tingkat konsep diri dalam 












kategori sangat rendah. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat 
disimpulkan bahwa konsep diri pada siswa kelas XI KKO di SMA 
Negeri 1 Seyegan termasuk dalam kategori rendah dengan skor 55,2%.  







Gambar 4. Diagram Konsep Diri 
3. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
diteliti datanya berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini 
menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan bantuan 
SPSS 16. Kriteria yang digunakan yaitu data berdistribusi normal apaila 
nilai p lebih besar dari tingkat alpha yang ditetapkan yaitu 0,05 (p > 
0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 14 berikut ini. 











1. Dukungan Sosial 0,554 0,919 Normal 












Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa menurut 
Kolmogorov-Smirnov, variabel dukungan sosial menghasilkan indeks 
0,554 dan signifikansi 0,919, sedangkan varibel konsep diri 
menghasilkan indeks 0,979 dan signifikansi 0,293. Variabel dukungan 
sosial memiliki nilai p sebesar 0,919 (p > 0,05) dan variabel konsep diri 
memiliki nilai p sebesar 0,293 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kedua data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dan terikat memiliki sifat hubungan linear atau tidak. Pada 
penelitian ini data di analisis dengan bantuan program SPSS 16. Kriteria 
yang digunakan yaitu apabila p > 0,05 maka data dinyatakan linear. 
Sebaliknya, apabila p < 0,05 maka data dinyatakan tidak linear. Hasil Uji 
Linearitas dapat dilihat pada tabel 15 berikut ini. 









1,557 0,231 Linear 
 
Berdasarkan hasil uji linearitas di tersebut, di peroleh nilai         
sebesar 1,557 dengan p sebesar 0,231. Nilai p = 0,231 lebih besar dari 
0,05 (P > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan 




4. Uji Hipotesis Penelitian 
Untuk melihat hubungan antara dukungan sosial dengan konsep diri 
digunakan analisis korelasi product moment. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan 
konsep diri pada siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA 
Negeri 1 Seyegan. Hipotesis ini diterima jika nilai p kurang dari 0,05, dan 
rumus hipotesis tersebut adalah : 
Hipotesis alternatif (Ha) berbunyi: 
“Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep diri 
pada siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 
Seyegan”. 
Hipotesis nihil (Ho) berbunyi: 
“Tidak ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep 
diri pada siswa Kelas XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 
Seyegan”. 
Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 16, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut. 





Korelasi (   ) 
Sig. (p) Keterangan 
Dukungan Sosial 
dan Konsep Diri 
29 0,409 0,028 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (r) sebesar 
0,409 dengan p = 0,028. Nilai p sebesar 0,028 menunjukkan bahwa p < 0,05, 
sehingga Ha dinyatakan diterima dan Ho dinyatakan ditolak. Nilai korelasi 
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0,409  jika dikonsultasikan dengan pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi (Sugiyono, 2014: 184) pada tabel 7 termasuk dalam 
kategori sedang, artinya tingkat hubungan antara dukungan sosial dan konsep 
diri adalah sedang. Koefisien korelasi tersebut digunakan untuk mencari 
koefisien determinasi (  ) yaitu 0,167. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa 
sumbangan dukungan sosial terhadap konsep diri sebesar 16,7%. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat hubungan positif antara dukungan sosial dengan 




Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil kategorisasi dukungan sosial pada 
siswa kelas XI KKO di SMA Negeri 1 Seyegan, menunjukan bahwa siswa 
yang tergolong memiliki tingkat dukungan sosial pada kategori sangat tinggi 
sebesar 10,3%, kategori tinggi sebesar 37,9%, kategori rendah sebesar 44,8%, 
dan kategori sangat rendah sebesar 6,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa memiliki tingkat dukungan sosial dalam kategori rendah 
dengan presentase 44,8%. Presentase ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
dukungan sosial yang kurang baik. Pemberian dukungan sosial yang kurang 
baik pada remaja akan mempengaruhi perkembangan indentitas remaja, 
sebagaimana disebutkan oleh Tarmidi dan Ade Riza Rahma Rambe (2010: 
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17) bahwa dukungan sosial pada remaja akan sangat mebantu dalam proses 
perkembangan identitas diri remaja. 
Usaha peningkatan dukungan dukungan sosial pada siswa KKO perlu 
dilakukan dengan memaksimalkan pemberian jenis dukungan sosial berupa 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 
sukungan informative (House dalam Smet, 1994: 136-137). Dukungan 
emosional meliputi ungkapan empati, kepedulian, dan pemberian perhatian 
kepada siswa; dukungan penghargaan, meliputi pemberian ungkapan positif 
dan dorongan untuk maju kepada siswa, dan perbandingan positif antara 
siswa KKO dengan siswa reguler; dukungan instrumental, berupa pemberian 
dukungan dan bantuan secara langsung kepada siswa; serta dukungan 
informatif, berupa pemberian nasehat, petunjuk, saran, maupun umpan balik 
kepada siswa KKO.  
Hasil penelitian pada variabel kedua, yaitu konsep diri, menunjukkan 
bahwa siswa yang tergolong memiliki tingkat konsep diri pada kategori 
sangat tinggi sebesar 10,3%, kategori tinggi sebesar 31%. kategori rendah 
sebesar 55,2%, dan kategori sangat rendah sebesar 3,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI KKO di SMA Negeri 1 
Seyegan memiliki tingkat konsep diri yang tergolong pada kategori rendah. 
Presentase ini menunjukkan bahwa siswa memiliki konsep diri yang kurang 
baik. 
Terbentuknya konsep diri yang negatif atau kurang baik pada siswa 
KKO, menunjukkan adanya permasalahan dalam proses interaksi sosial 
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siswa. Sebagaimana disebutkan oleh Willey, bahwa sumber utama 
terbentuknya konsep diri adalah interaksi dengan orang lain (M. Nur Ghufron 
& Rini Risnawita S., 2014: 15).  Konsep diri yang negatif atau kurang baik 
akan membuat siswa memiliki harapan yang tidak realistis dan memiliki 
harga diri yang rendah (Calhoun dan Acocella, 1995: 72-74). Menurut Brooks 
(Jalaluddin Rakhmat, 2005: 105), siswa yang memiliki konsep diri negatif 
juga akan cenderung merasa tidak disukai orang lain, merasa rendah diri, 
merasa tidak diperhatikan dan merasa pesimis dalam kompetisi. 
Siswa memerlukan dukungan dan perlakuan positif dari lingkungan 
untuk membentuk konsep diri yang positif. Siswa akan memiliki konsep diri 
yang positif apabila mereka memiliki aspek-aspek konsep diri yang positif, 
seperti aspek fisik, aspek sosial, dan aspek psikologis. Aspek fisik meliputi 
penilaian individu terhadap segala sesuat yang melekat pada dirinya seperti 
penampilan, tubuh, serta segala sesuatu yang dimiliki; aspek sosial meliputi 
penilaian individu mengenai pikiran, sikap, dan perasaan orang lain 
terhadapnya; serta aspek psikologis yang meliputi pikiran, sikap, dan 
perasaan individu terhadap dirinya (Jalaluddin Rakhmat, 2005: 99-100). 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh angka koefisien korelasi (rxy) 
0,409 dengan p = 0,028 (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa ada 
hubungan positif antara dukungan sosial dan konsep diri. Hubungan yang 
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang 
diperoleh siswa, maka semakin tinggi tingkat konsep diri yang dimiliki siswa. 
Sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial yang diperoleh siswa, 
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maka semakin rendah tingkat konsep diri yang dimiliki siswa. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan peneliti, yaitu ada 
hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep diri pada siswa kelas 
XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan. 
Frekuensi pada variabel dukungan sosial dan variabel konsep diri di 
setiap kategori yang memiliki jumlah yang hampir sama juga dapat 
mendukung terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini. Kategori sangat tinggi 
pada variabel dukungan sosial dan konsep diri memiliki frekuensi sebanyak 3 
siswa; kategori tinggi pada variabel dukungan sosial memiliki frekuensi 
sebanyak 11 siswa, sedangkan variabel konsep diri memiliki frekuensi 
sebanyak 9 siswa; kategori rendah pada variabel dukungan sosial memiliki 
frekuensi sebanyak 13 siswa, sedangkan variabel konsep diri memiliki 
frekuensi sebanyak 16 siswa, serta kategori sangat rendah pada variabel 
dukungan sosial memiliki frekuensi sebanyak 2 siswa, sedangkan variabel 
konsep diri memiliki frekuensi sebanyak 1 siswa. Hal tersebut menunjukkan 
frekuensi setiap kategori pada kedua variabel memiliki jumlah yang hampir 
sama. 
Terbuktinya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 
dukungan sosial yang diperoleh siswa dapat digunakan untuk memprediksi 
tingkat konsep diri siswa. Seorang anak memerlukan dukungan sosial positif 
agar memiliki pengalaman positif yang akan membentuk konsep diri yang 
positif. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sullivan (Jalaluddin Rakhmat, 
2005: 101) yang menyatakan apabila individu diterima, dihorrmati, dan 
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disenangi karena keadaan dirinya, besar kemungkinan individu tersebut akan 
memiliki sikap menghormati dan menerima dirinya. 
Berdasarkan nilai korelasi yang diperoleh r 0,409 apabila 
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2014: 
184), menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara dukungan sosial dan 
konsep diri  adalah sedang. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor, 
tetapi bukan satu-satunya faktor mutlak yang mempengaruhi konsep diri.  Hal 
ini dapat dilihat dari hasil pengolahan koefisien determinasi (  )  dalam 
penelitian ini, dimana diperoleh nilai sebesar 0,167. Hasil tersebut dapat 
diartikan bahwa variabel dukungan sosial mempengaruhi konsep diri sebesar 
16,7%, artinya 83,3% konsep diri dipengaruhi oleh faktor lain selain 
dukungan sosial yang tidak diungkap dalam penelitian ini. Hal ini 
dikarenakan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi konsep diri, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Hendriati Agustiani (2006: 139) yaitu 
faktor kompetensi yang dihargai oleh individu dan orang lain; dan faktor 
aktualisasi diri, yaitu implementasi dan aktualisasi potensi sebenarnya yang 
dimiliki individu. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Luciana Dewi Margaretta (2012) mengenai Hubungan Antara Dukungan 
Sosial dengan Self Esteem pada Remaja Asuh di Panti Asuhan Bina Insani 
Godean Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan 
positif antara dukungan sosial dengan self esteem. Self esteem merupakan 
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salah satu komponen dari konsep diri. Hal ini berarti pula bahwa dukungan 
sosial dapat berpengaruh pada konsep diri. 
Sarason dalam Kuntjoro (Fani Kumalasari dan Latifah Nur Ahyani, 
2012: 25) mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk 
keberadaan, kesediaan, dan kepedulian terhadap individu, dari orang-orang 
yang dianggap mampu diandalkan, menghargai, dan menyayangi individu 
tersebut. Individu memerlukan dukungan positif dari lingkungan sosialnya 
agar memiliki pengalaman positif. Sebagaimana pendapat Rook dalam Smeet 
(Fani Kumalasari dan Latifah Nur Ahyani, 2012: 25) yang menyatakan bahwa 
dukungan sosial yang diperoleh individu akan membuat individu tersebut 
meyakini bahwa dirinya dicintai, dirawat, dihargai, dan merupakan bagian 
dari lingkungan sosial.  
Kemudian hasil penelitian ini mendukung pendapat Coopersmith 
(Calhoun dan Acocella, 1995: 76) yang menyatakan bahwa apabila individu 
diperlakukan dengan penuh kehangatan dan cinta, individu tersebut akan 
memiliki konsep diri yang positif. Dalam uraian tersebut perlakuan dari 
lingkungan sosial dengan penuh kehangatan dan rasa cinta menjadi faktor 
terbentuknya konsep diri yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 
sosial memiliki kaitan dengan konsep diri. 
Hal tersebut dapat menggambarkan masalah yang terdapat pada kelas 
XI Kelas Khusus Olahraga (KKO) di SMA Negeri 1 Seyegan, yaitu 
rendahnya tingkat dukungan sosial yang diperoleh siswa menyebabkan siswa 
memiliki konsep diri yang negatif. Dukungan sosial yang rendah 
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menyebabkan individu merasa kurang dicintai, dirawat, dihargai, dan kurang 
mendapat pengalaman positif. Perlakuan dari lingkungan sosial yang 
cenderung negatif, membentuk konsep diri yang negatif pada siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitain 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. 
Keterbatasan penelitian ini yaitu situasi kelas yang agak sulit dikendalikan, 
karena peneliti mendapatkan ijin penelitian pada jam terakhir dan terdapat 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis terhadap hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan konsep diri pada siswa 
kelas XI Kelas Khusus Olahraga di SMA Negeri 1 Seyegan. Tingkat 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,028, artinya semakin tinggi tingkat 
dukungan sosial yang diperoleh siswa maka semakin tinggi tingkat konsep 
diri yang dimiliki siswa, sebaliknya semakin rendah tingkat dukungan sosial 
yang diperoleh siswa maka semakin rendah tingkat konsep diri yang dimiliki 
siswa. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,409 menunjukkan bahwa tingkat 
hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri adalah sedang, nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,167, ini berarti variabel dukungan sosial 
mempengaruhi variabel konsep diri sebesar 16,7%. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi dukungan sosial dari 29 siswa, sebanyak 3 
siswa (10,3%) memiliki skor nilai dukungan sosial dalam kategori sangat 
tinggi, sebanyak 11 siswa (37,9%) pada kategori tinggi, sebanyak 13 siswa 
(44,8%) pada kategori rendah, dan sebanyak 2 siswa (6,9%) pada kategori 
sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI Kelas Khusus 
Olahraga (KKO)  memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah. 
3. Berdasarkan hasil kategorisasi konsep diri dari 29 siswa, sebanyak 3 siswa 
(10,3%) memiliki skor nilai konsep diri dalam kategori sangat tinggi, 
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sebanyak 9 siswa (31%) pada kategori tinggi, sebanyak 16 siswa (55,2%) 
pada kategori rendah, dan sebanyak 1 siswa (3,4%) pada kategori sangat 
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas XI Kelas Khusus Olahraga 
(KKO)  memiliki tingkat konsep diri yang rendah. 
 
B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran antara lain: 
1. Guru 
Guru diharapkan mampu memberikan dan meningkatkan pemberian 
dukungan sosial berupa penghargaan, keberadaan, kesediaan, dan kepedulian 
kepada seluruh siswa, baik siswa kelas regular maupun siswa Kelas Khusus 
Olahraga (KKO), agar terbentuk konsep diri siswa yang positif. 
2. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa dapat lebih memahami mengenai dukungan sosial, 
konsep diri positif, beserta manfaatnya, sehingga siswa mampu memiliki dan 
mengembangkan konsep diri yang positif 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian mengenai 
konsep diri dapat memperhatikan faktor-faktor lain yang berkontribusi dalam 
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INSTRUMEN PENELITIAN 














PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO) 
 
Assalamualaikum Wr.Wb... 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir maka 
perkenankanlah saya meminta waktu luang siswa-siswi untuk mengisi identitas 
dan menjawab pernyataan dalam skala penelitian ini dengan sejujur-jujurnya.  
Skala penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk 
memperoleh sumber data dalam penelitian saya. Skala penelitian ini dimaksudkan 
unruk mengukur dukungan sosial dan konsep diri siswa-siswi. Identitas dan 
jawaban dalam skala penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya, dengan demikian 
isilah seluruh pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini dengan cermat dan 
teliti. Pilihan jawaban yang siswa-siswi berikan sangat berarti bagi saya dalam 
memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dalam mengerjakan skala penelitian ini dan kerjasama 




                                                                                   










A.   Petunjuk Mengerjakan 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini secara teliti. 
2. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
3. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman memberi bantuan ketika saya 
menghadapi masalah.  
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 
S (Sesuai) yang berarti anda merasa sesuai dengan pernyataan “Teman 
member bantuan ketika saya menghadapi masalah”. 
 
B.    Identitas  
Nama  : 
Kelas  : 




SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya memiliki teman yang ikut merasakan apa yang 
saya rasakan ketika saya sedih 
    
2. Keluarga saya memahami perasaan saya     
3.  Tidak ada orang yang mengerti apa yang saya 
rasakan 
    
4. Ketika saya sedih, teman mentertawakan saya     
5. Teman memberi bantuan ketika saya menghadapi 
masalah 
    
6.  Saya dapat mengandalkan bantuan dari keluarga 
ketika menghadapi masalah 
    
7. Tidak ada orang yang membantu ketika saya 
menghadapi masalah 
    
8. Tidak ada orang yang mempedulikan saya ketika 
saya sedang menghadapi masalah 
    
9. Guru memberi bantuan ketika saya mendapat 
permasalahan di sekolah 
    
10. Orang tua saya memberi perhatian yang lebih ketika 
saya sedang sakit 
    
11. Tidak ada teman yang menanyakan kabar saya ketika 
saya tidak masuk sekolah 
    
12. Keluarga saya akan menanyakan apakah saya 
memiliki permasalahan ketika saya terlihat berbeda/ 
gelisah 
    
13. Keluarga saya memberi pujian atas prestasi yang 
saya telah raih 
    
14. Guru mengakui kemampuan yang saya miliki     
15. Saya dan teman saling memuji ketika memperoleh 
kejuaraan 
    
16. Tidak ada orang yang memuji saya ketika saya 
berhasil 
    
17. Keluarga saya menganggap remeh kemampuan saya     
18. Teman mencela saya ketika saya gagal     
19. Guru memberi semangat kepada saya untuk meraih 
juara dalam perlombaan 
    
20. Keluarga memberi saya semangat untuk berprestasi 
dalam bidang akademik maupun olahraga 
    
21. Keluarga tidak mendukung untuk mengembangkan     
98 
 
kemampuan saya di bidang olahraga 
22. Keluarga memperhatikan prestasi akademik dan 
olahraga saya 
    
23. Saya dan teman saling memberi semangat     
24.  Guru membandingkan prestasi olahraga saya dengan 
prestasi olahraga siswa yang lebih baik 
    
25. Keluarga saya tidak hanya membandingkan saya 
dengan orang lain yang lebih baik, tapi juga dengan 
orang lain yang lebih buruk keadaannya 
    
26. Guru membandingkan prestasi akademik saya 
dengan prestasi akademik siswa yang lebih baik 
    
27. Teman bersedia membantu ketika saya mendapat 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas 
    
28. Orang tua selalu memberi uang untuk kebutuhan 
sekolah dan untuk menunjang prestasi olahraga saya 
    
29. Guru memberi bantuan ketika saya menemukan 
permasalahan dalam memahami pelajaran 
    
30. Tidak ada orang yang membantu ketika saya 
kesulitan dalam mengerjakan tugas 
    
31. Ketika memiliki masalah, saya tidak memiliki teman 
yang memberikan saran kepada saya 
    
32. Ketika saya gagal, guru memberikan nasihat untuk 
meraih keberhasilan di kesempatan selanjutannya. 
    
33 Keluarga memberikan saran kepada saya untuk 
menjadi orang yang lebih baik 
    
34 Guru memberikan petunjuk-petunjuk agar saya 
berhasil meraih kejuaraan dalam pertandingan 
    
35. Guru memberikan penjelasan kepada apabila saya 
mendapat kesulitan dalam pelajaran 
    
36. Tidak ada orang yang memberikan penjelasan ketika 
saya sulit dalam memahami pelajaran 
    
37. Ketika saya menceritakan permasalahan kepada 
teman, teman memberikan masukan kepada saya 
    









SKALA KONSEP DIRI 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya diri atas penampilan saya     
2. Saya memiliki penampilan yang menarik     
3. Saya tidak percaya diri pada penampilan saya     
4. Penampilan saya tidak cukup menarik dibanding 
teman-teman saya 
    
5. Saya memiliki postur tubuh yang ideal     
6. Saya merasa kurang puas dengan bentuk tubuh saya     
7. Saya memiliki kesehatan yang baik     
8. Saya sering sakit-sakitan     
9. Saya memiliki kelebihan fisik dibanding teman saya     
10. Saya memiliki kelebihan fisik yang dapat saya 
banggakan  
    
11. Saya memiliki wajah yang kurang menarik     
12. Saya memiliki wajah yang menarik     
13. Saya menerima kekurangan fisik yang saya miliki     
14. Saya iri melihat kelebihan pada teman saya     
15. Saya memiliki kekurangan fisik yang sering 
membuat saya tidak percaya diri 
    
16. Saya merasa orang di sekitar saya sering berpikiran 
buruk tentang saya 
    
17. Saya percaya orang-orang di sekitar saya berpikir 
positif  tentang saya 
    
18. Saya sering dipandang rendah oleh guru saya     
19. Saya merasa tidak disukai oleh teman-teman saya     
20. Teman-teman merasa nyaman berada di dekat saya     
21.  Saya disayangi oleh keluarga saya     
22. Saya diperlakukan dengan baik oleh orang disekitar 
saya 
    
23. Saya merasa sering tidak dipedulikan oleh teman-
teman saya 
    
24. Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang-
orang disekitar saya 
    
25. Saya merasa tidak dihargai oleh orang-orang 
disekitar saya 
    
26. Saya merasa diperhatikan oleh keluarga dan teman-
teman saya 
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27. Saya adalah orang yang percaya diri     
28. Saya adalah orang yang baik     
29. Saya adalah orang yang tidak cukup baik     
30.  Saya bangga pada diri saya      
31. Saya menyayangi diri saya     
32. Saya seringkali merasa kecewa dengan diri saya     
33. Saya menghargai diri saya     
34. Saya membenci diri saya     
35. Saya memperlakukan diri saya dengan baik     
36. Saya bersikap tidak peduli pada diri saya     
37. Saya sering memaksa diri saya sendiri     
38. Saya kurang memperlakukan diri saya dengan 
sepantasnya 
    






























Uji Validitas Instrumen 
 
VALIDITAS SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 














Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 229.95 590.236 .191 .744 
Item_2 229.36 582.814 .383 .740 
Item_3 229.77 582.946 .354 .740 
Item_4 229.64 582.623 .319 .741 
Item_5 229.27 578.970 .569 .738 
Item_6 229.32 582.894 .462 .740 
Item_7 229.32 588.418 .412 .742 
Item_8 229.36 577.195 .890 .737 
Item_9 229.36 579.385 .637 .738 
Item_10 228.77 579.136 .583 .738 
Item_11 229.50 580.738 .483 .739 
Item_12 229.45 575.212 .699 .736 
Item_13 229.14 574.504 .722 .736 
Item_14 229.36 583.004 .494 .740 
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Item_15 229.09 583.896 .542 .740 
Item_16 229.32 581.942 .772 .739 
Item_17 229.36 575.481 .473 .737 
Item_18 229.41 575.015 .750 .736 
Item_19 229.09 576.182 .575 .737 
Item_20 228.82 575.965 .610 .737 
Item_21 229.00 577.333 .578 .737 
Item_22 229.05 568.141 .734 .733 
Item_23 229.09 580.468 .499 .739 
Item_24 229.64 582.814 .487 .740 
Item_25 229.64 591.195 .128 .744 
Item_26 229.95 592.522 .111 .745 
Item_27 229.23 584.184 .515 .741 
Item_28 228.91 582.753 .530 .740 
item_29 229.05 579.284 .602 .738 
Item_30 229.45 580.165 .528 .739 
Item_31 229.41 573.015 .723 .735 
Item_32 229.14 582.028 .539 .740 
Item_33 228.77 582.851 .533 .740 
Item_34 229.05 579.855 .580 .739 
Item_35 229.09 591.706 .187 .744 
Item_36 229.45 584.450 .337 .741 
Item_37 229.41 578.825 .610 .738 
Item_38 229.64 569.957 .696 .734 















VALIDITAS SKALA KONSEP DIRI 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 














Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 233.77 407.994 .300 .728 
Item_2 234.41 411.206 .134 .731 
Item_3 234.27 406.970 .334 .728 
Item_4 234.45 401.974 .547 .724 
Item_5 234.32 417.846 -.149 .736 
Item_6 234.95 410.807 .087 .732 
Item_7 233.91 399.420 .576 .722 
Item_8 234.00 403.524 .349 .726 
Item_9 234.45 406.831 .280 .728 
Item_10 234.23 407.898 .263 .729 
Item_11 234.36 404.814 .460 .726 
Item_12 234.45 401.403 .573 .724 
Item_13 233.95 407.188 .323 .728 
Item_14 234.45 394.355 .588 .719 
Item_15 234.27 406.684 .435 .727 
Item_16 234.55 392.736 .671 .718 
Item_17 234.23 406.089 .298 .728 
Item_18 234.27 400.208 .564 .723 
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Item_19 234.18 396.727 .521 .721 
Item_20 234.18 405.584 .488 .727 
Item_21 233.59 401.682 .520 .724 
Item_22 234.00 400.667 .566 .723 
Item_23 234.45 404.165 .311 .727 
Item_24 234.14 403.742 .444 .726 
Item_25 234.14 396.219 .681 .720 
Item_26 233.77 397.803 .547 .722 
Item_27 233.91 406.087 .309 .727 
Item_28 233.91 405.801 .372 .727 
Item_29 234.18 407.108 .275 .728 
Item_30 233.68 407.846 .302 .728 
Item_31 233.55 406.069 .405 .727 
Item_32 234.68 410.227 .119 .731 
Item_33 233.59 405.396 .429 .727 
Item_34 233.86 398.504 .684 .722 
Item_35 233.77 410.660 .168 .730 
Item_36 233.91 397.896 .638 .721 
Item_37 234.77 398.565 .520 .722 
Item_38 234.32 407.180 .262 .728 
Item_39 233.59 404.348 .406 .726 


















Uji Reliabilitas Instrumen 
 
RELIABILITAS SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 102.36 134.433 .363 .937 
Item_2 102.77 134.851 .313 .938 
Item_3 102.64 134.433 .292 .938 
Item_4 102.27 132.970 .524 .935 
Item_5 102.32 134.513 .440 .936 
Item_6 102.32 137.370 .365 .936 
Item_7 102.36 131.481 .904 .933 
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Item_8 102.36 132.719 .626 .934 
Item_9 101.77 132.660 .567 .935 
Item_10 102.50 133.119 .487 .935 
Item_11 102.45 130.926 .675 .934 
Item_12 102.14 130.409 .711 .933 
Item_13 102.36 134.814 .453 .936 
Item_14 102.09 134.848 .535 .935 
Item_15 102.32 133.656 .798 .934 
Item_16 102.36 130.719 .463 .936 
Item_17 102.41 130.634 .741 .933 
Item_18 102.09 131.134 .565 .935 
Item_19 101.82 130.537 .635 .934 
Item_20 102.00 131.429 .587 .934 
Item_21 102.05 127.379 .723 .933 
Item_22 102.09 133.706 .453 .936 
Item_23 102.64 134.623 .453 .936 
Item_24 102.23 135.232 .484 .935 
Item_25 101.91 134.087 .540 .935 
Item_26 102.05 132.807 .580 .935 
Item_27 102.45 133.212 .507 .935 
Item_28 102.41 129.396 .733 .933 
Item_29 102.14 134.219 .508 .935 
Item_30 101.77 134.184 .539 .935 
Item_31 102.05 132.903 .572 .935 
Item_32 102.45 135.403 .305 .937 
Item_33 102.41 132.634 .585 .934 








RELIABILITAS SKALA KONSEP DIRI 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 22 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 22 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 86.91 78.182 .287 .895 
Item_2 87.41 77.396 .358 .894 
Item_3 87.59 75.682 .522 .891 
Item_4 87.05 74.617 .548 .890 
Item_5 87.14 76.028 .346 .895 
Item_6 87.50 76.548 .478 .892 
Item_7 87.59 75.491 .543 .891 
Item_8 87.09 78.563 .229 .896 
Item_9 87.59 72.634 .544 .890 
Item_10 87.41 77.872 .390 .893 
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Item_11 87.68 71.465 .667 .887 
Item_12 87.41 74.634 .567 .890 
Item_13 87.32 72.513 .562 .890 
Item_14 87.32 77.180 .472 .892 
Item_15 86.73 74.779 .574 .890 
Item_16 87.14 74.790 .575 .890 
Item_17 87.59 76.253 .309 .896 
Item_18 87.27 75.922 .472 .892 
Item_19 87.27 73.065 .672 .887 
Item_20 86.91 74.372 .480 .892 
Item_21 87.05 78.331 .202 .897 
Item_22 87.05 78.045 .272 .895 
Item_23 86.82 78.727 .220 .896 
Item_24 86.68 77.465 .379 .893 
Item_25 86.73 77.541 .360 .894 
Item_26 87.00 73.905 .693 .888 
Item_27 87.05 74.045 .603 .889 
Item_28 87.91 74.753 .449 .892 





































PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN  
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Siswa Kelas Khusus Olahraga (KKO) 
 
Assalamualaikum Wr.Wb... 
Dalam rangka penelitian yang saya laksanakan sebagai tugas akhir maka 
perkenankanlah saya meminta waktu luang siswa-siswi untuk mengisi identitas 
dan menjawab pernyataan dalam skala penelitian ini dengan sejujur-jujurnya.  
Skala penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu sarana untuk 
memperoleh sumber data dalam penelitian saya. Skala penelitian ini dimaksudkan 
unruk mengukur dukungan sosial dan konsep diri siswa-siswi. Identitas dan 
jawaban dalam skala penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya, dengan demikian 
isilah seluruh pernyataan yang ada dalam skala penelitian ini dengan cermat dan 
teliti. Pilihan jawaban yang siswa-siswi berikan sangat berarti bagi saya dalam 
memperoleh informasi untuk kepentingan penelitian. 
Atas kesediaan dalam mengerjakan skala penelitian ini dan kerjasama 




                                                                                   










C.   Petunjuk Mengerjakan 
4. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini secara teliti. 
5. Jawablah semua pernyataan sesuai dengan keadaan diri sendiri dengan 
memberikan tanda cek (√) pada jawaban yang anda pilih. 
6. Setiap pernyataan dalam angket ini ada empat pilihan jawaban: 
SS  = Sangat Sesuai 
S  = Sesuai 
TS  = Tidak Sesuai 
STS = Sangat Tidak Sesuai 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Teman memberi bantuan ketika saya 
menghadapi masalah.  
 √   
 
Berdasarkan contoh tersebut, anda memberikan tanda ceklist (√) pada kolom 
S (Sesuai) yang berarti anda merasa sesuai dengan pernyataan “Teman 
member bantuan ketika saya menghadapi masalah”. 
 
D.    Identitas  
Nama  : 
Kelas  : 




SKALA DUKUNGAN SOSIAL 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Perasaan saya dipahami oleh keluarga saya     
2.  Tidak ada orang yang mengerti apa yang saya rasakan     
3. Ketika saya sedih, teman mentertawakan saya     
4. Teman memberi bantuan ketika saya menghadapi 
masalah 
    
5.  Ketika saya mendapat permasalahan di sekolah, guru 
membeikan bantuan kepada saya 
    
6. Tidak ada orang yang membantu ketika saya 
menghadapi masalah 
    
7. Tidak ada orang yang mempedulikan saya ketika saya 
sedang menghadapi masalah 
    
8. Ketika saya mendapat permasalahan di sekolah, guru 
memberikan bantuan 
    
9. Ketika saya sedang sakit, orang tua memberi perhatian 
lebih kepada saya 
    
10. Tidak ada teman yang menanyakan kabar saya ketika 
saya tidak masuk sekolah 
    
11. Keluarga saya akan menanyakan apakah saya memiliki 
permasalahan ketika saya terlihat berbeda/ gelisah 
    
12. Keluarga saya memberi pujian atas prestasi yang saya 
telah raih 
    
13. Guru mengakui kemampuan yang saya miliki     
14. Saya dan teman saling memuji ketika memperoleh 
kejuaraan 
    
15. Tidak ada orang yang memuji saya ketika saya berhasil     
16. Kemampuan saya dianggap remeh oleh keluarga saya     
17. Teman mencela saya ketika saya gagal     
18. Guru memberi semangat kepada saya untuk meraih 
juara dalam perlombaan 
    
19. Keluarga memberi saya semangat untuk berprestasi 
dalam bidang akademik maupun olahraga 
 
    
20. Keluarga tidak mendukung untuk mengembangkan 
kemampuan saya di bidang olahraga 
    
21. Keluarga memperhatikan prestasi akademik dan 
olahraga saya 
    
22. Saya dan teman saling memberi semangat     
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23. Guru membandingkan prestasi akademik saya dengan 
prestasi akademik siswa yang lebih baik 
    
24. Ketika saya mendapat kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas, teman bersedia membantu 
    
25. Orang tua selalu memberi uang untuk kebutuhan 
sekolah dan untuk menunjang prestasi olahraga saya 
    
26. Ketika saya menemukan permasalahan dalam 
memahami pelajaran, guru memberi bantuan 
    
27. Tidak ada orang yang membantu ketika saya kesulitan 
dalam mengerjakan tugas 
    
28. Ketika memiliki masalah, saya tidak memiliki teman 
yang memberikan saran kepada saya 
    
29. Ketika saya gagal, guru memberikan nasihat untuk 
meraih keberhasilan di kesempatan selanjutannya. 
    
30 Keluarga memberikan saran kepada saya untuk menjadi 
orang yang lebih baik 
    
31 Guru memberikan petunjuk-petunjuk agar saya berhasil 
meraih kejuaraan dalam pertandingan 
    
32. Tidak ada orang yang memberikan penjelasan ketika 
saya sulit dalam memahami pelajaran 
    
33. Ketika saya menceritakan permasalahan kepada teman, 
teman memberikan masukan kepada saya 
    




















SKALA KONSEP DIRI 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya percaya diri atas penampilan saya     
2. Saya tidak percaya diri pada penampilan saya     
3. Penampilan saya tidak cukup menarik dibanding 
teman-teman saya 
    
4. Saya memiliki kesehatan yang baik     
5. Saya sering sakit-sakitan     
6. Saya memiliki wajah yang kurang menarik     
7. Saya memiliki wajah yang menarik     
8. Saya menerima kekurangan fisik yang saya miliki     
9. Saya iri melihat kelebihan pada teman saya     
10. Saya memiliki kekurangan fisik yang sering membuat 
saya tidak percaya diri 
    
11. Saya merasa orang di sekitar saya sering berpikiran 
buruk tentang saya 
    
12. Saya sering dipandang rendah oleh guru saya     
13. Saya merasa tidak disukai oleh teman-teman saya     
14. Teman-teman merasa nyaman berada di dekat saya     
15.  Saya disayangi oleh keluarga saya     
16. Saya diperlakukan dengan baik oleh orang disekitar 
saya 
    
17. Saya merasa sering tidak dipedulikan oleh teman-teman 
saya 
    
18. Saya memiliki hubungan yang baik dengan orang-orang 
disekitar saya 
    
19. Saya merasa tidak dihargai oleh orang-orang disekitar 
saya 
    
20. Saya merasa diperhatikan oleh keluarga dan teman-
teman saya 
    
21. Saya adalah orang yang percaya diri     
22. Saya adalah orang yang baik     
23.  Saya bangga pada diri saya      
24. Saya menyayangi diri saya     
25. Saya menghargai diri saya     
26. Saya membenci diri saya     
27. Saya bersikap tidak peduli pada diri saya     
28. Saya sering memaksa diri saya sendiri     





TABULASI DATA DUKUNGAN SOSIAL 
 
No. Nama 
No Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
 1 AF 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
2 AA 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
3 BDH 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 115 
4 DRK 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 113 
5 EWK 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 122 
6 KDP 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 99 
7 MBFS 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 113 
8 MBSF 4 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
9 NJP 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 116 
10 NDP 4 2 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 124 
11 NBEP 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 109 
12 NP 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 91 
13 PA 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 111 
14 RRAPA 3 1 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 97 
15 RS 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 114 
16 RVK 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 106 
17 RA 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
18 RP 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
19 RYP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 
116 
 
20 RSS 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 107 
21 RPS 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 
22 SLR 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 111 
23 TANS 4 4 4 3 1 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 114 
24 UTA 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 109 
25 VNY 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 111 
26 WHS 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
27 WJM 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 107 
28 YS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 























Nomor Item Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
 1 AF 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 78 
2 AA 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 92 
3 BDH 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 87 
4 DRK 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
5 EWK 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 102 
6 KDP 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 99 
7 MBFS 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 100 
8 MBSF 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
9 NJP 4 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 87 
10 NDP 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 108 
11 NBEP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 
12 NP 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 81 
13 PA 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 98 
14 RRAPA 4 3 1 3 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 91 
15 RS 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 2 4 88 
16 RVK 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 84 
17 RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 85 
18 RP 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
19 RYP 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 83 
20 RSS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 92 
118 
 
21 RPS 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
22 SLR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
23 TANS 3 2 2 3 1 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 94 
24 UTA 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 79 
25 VNY 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 87 
26 WHS 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86 
27 WJM 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 94 
28 YS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 























UJI NORMALITAS SKALA DUKUNGAN SOSIAL DAN KONSEP DIRI 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
  Dukungan 
Sosial Konsep Diri 
N 29 29 
Normal Parameters
a
 Mean 107.66 89.31 
Std. Deviation 9.510 6.960 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .103 .182 
Positive .103 .182 
Negative -.062 -.085 
Kolmogorov-Smirnov Z .554 .979 
Asymp. Sig. (2-tailed) .919 .293 
a. Test distribution is Normal.   




























   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Konsep Diri * 
Dukungan 
Sosial 
Between Groups (Combined) 1010.374 17 59.434 1.890 .142 
Linearity 226.934 1 226.934 7.218 .021 
Deviation from 
Linearity 
783.440 16 48.965 1.557 .231 
Within Groups 345.833 11 31.439   




















Hasil Deskripsi Data  
 
 




   
  Dukungan 
Sosial 
Konsep Diri 
N Valid 29 29 
Missing 0 0 
Mean 107.66 89.31 




Std. Deviation 9.510 6.960 
Variance 90.448 48.436 
Range 42 30 
Minimum 91 78 
Maximum 133 108 
Sum 3122 2590 
a. Multiple modes exist. The smallest 













Kategorisasi Dukungan Sosial 
 
Jumlah Item  : 34 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :34 x 4 = 136 
Skor Terendah : 34 x 1 = 34 
Mi = 1/2 (136 + 34) = 85 










91 133 107,66 9,510 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial 
 
Kategori Rumus 
Sangat Tinggi Mi + (1,5 Sdi)   X 
Tinggi Mi    X < Mi + (1,5 Sdi) 
Rendah Mi - (1,5 Sdi)    X < Mi 
Sangat Rendah X < Mi – (1,5 Sdi) 
 
 
KATEGORISASI DUKUNGAN SOSIAL 
DS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 3 10.3 10.3 10.3 
Tinggi 11 37.9 37.9 48.3 
Rendah 13 44.8 44.8 93.1 
Sangat Rendah 2 6.9 6.9 100.0 




Kategorisasi Konsep Diri 
 
Jumlah Item  : 29 
Rentang Skor  : 1-4 
Skor Tertinggi  :29 x 4 = 116 
Skor Terendah : 29 x 1 = 29 
Mi = 1/2 (116 + 29) = 72,5 










78 108 89,31 6,960 
 
Batasan Distribusi Frekuensi Konsep Diri 
 
Kategori Rumus 
Sangat Tinggi Mi + (1,5 Sdi)   X 
Tinggi Mi    X < Mi + (1,5 Sdi) 
Rendah Mi - (1,5 Sdi)    X < Mi 
Sangat Rendah X < Mi – (1,5 Sdi) 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sangat Tinggi 3 10.3 10.3 10.3 
Tinggi 9 31.0 31.0 41.4 
Rendah 16 55.2 55.2 96.6 
Sangat Rendah 1 3.4 3.4 100.0 














  Dukungan_Sosial Konsep_Diri 
Dukungan_Sosial Pearson Correlation 1 .409
*
 
Sig. (2-tailed)  .028 
N 29 29 
Konsep_Diri Pearson Correlation .409
*
 1 
Sig. (2-tailed) .028  
N 29 29 
























Surat Ijin Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
127 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
